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ABSTRAK 

PENGARUH PROFITABILITAS, STRUKTUR MODAL, PERENCANAAN 

PAJAK DAN BIAYA OPERASIONAL TERHADAP PAJAK 

PENGHASILAN BADAN TERUTANG 

(Studi Empiris pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2022) 

 
Oleh: 

 

NUR AFNI 

NIM. 11970325386 

 

Penelitian ini berbasis kuantitatif dengan tujuan mengetahui bagaimana 

profitabilitas, struktur modal, perencanaan pajak, dan biaya operasional 

terhadap pajak penghasilan badan terutang pada perusahaan sektor industri 

dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2020-

2022. Jumlah sampel penelitian ini mencakup 18 perusahaan yang dipilih melalui 

metode purposive sampling. Data sekunder yang diterapkan di riset ini 

didapatkan dari laporan tahunan perusahaan. Analisis data menerapkan regresi 

data panel, dimana melibatkan uji hipotesis, pemilihan model regresi data panel, 

uji asumsi klasik, dan analisis statistik deskriptif. Hasil analisis data atau regresi 

data panel memperlihatkan bahwasanya secara parsial, variabel biaya 

operasional, perencanaan pajak, dan profitabilitas memiliki pengaruh signifikan 

terhadap PPh badan terutang. Di sisi lain, variabel struktur modal tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap PPh badan terutang. Di sisi 

lain, profitabilitas, struktur modal, perencanaan pajak, serta biaya operasional 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap PPh badan terutang. 

 

Kata Kunci: Pajak Penghasilan Badan Terutang, Biaya Operasional, 

Perencanaan Pajak, Struktur Modal, Profitabilitas 
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 ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF PROFITABILITY, CAPITAL STRUCTURE, TAX 

PLANNING AND OPERATIONAL COSTS ON CORPORATE INCOME TAX 

PAYABLE 

(Empirical Study on Basic and Chemical Industry Sector Companies Listed on 

the Indonesia Stock Exchange 2020-2022) 

 

BY: 

NUR AFNI 

NIM. 11970325386 

 

This research is quantitative-based with the aim of finding out how 

profitability, capital structure, tax planning and operational costs relate to 

corporate income tax payable in basic industrial and chemical sector companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2020-2022 period. The sample 

size for this research includes 18 companies selected through a purposive 

sampling method. Secondary data applied in this research was obtained from the 

company's annual report. Data analysis applies panel data regression, which 

involves hypothesis testing, panel data regression model selection, classical 

assumption testing, and descriptive statistical analysis. The results of data 

analysis or panel data regression show that partially, operational cost variables, 

tax planning and profitability have a significant influence on corporate income 

tax payable. On the other hand, the capital structure variable does not show a 

significant influence on corporate income tax payable. On the other hand, 

profitability, capital structure, tax planning and operational costs together have a 

significant effect on the corporate income tax payable. 

 

Keywords: Corporate Income Tax Due, Operational Costs, Tax Planning, Capital 

Structure, Profitability 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan Negara Indonesia dewasa ini begitu bergantung terhadap 

pendapatan di sektor perpajakan. Sumber utama pendapatan APBN di Indonesia 

ini dari pajak. Pendapatan yang dihasilkan ini difungsikan untuk pemerintah 

maupun lembaga di dalamnya guna mendukung pertumbuhan ekonomi, 

menyediakan layanan publik, memberikan subsidi, menanggung biaya operasional 

negara, serta pembangunan infrastruktur negara. Pajak dialokasikan guna 

melunasi utang negara serta membayar bunga utang tersebut. Sektor utama dalam 

penerimaan pajak domestik ialah Pajak Penghasilan (PPh) yang langsung 

diperkenankan terhadap wajib pajak, termasuk perorangan, badan usaha, warisan, 

maupun bentuk usaha tetap dengan landasan ketentuan UU No 36 Tahun 2008 

mengenai PPh. 

PPh merujuk pada kewajiban pajak yang diperuntukkan pada subjek pajak 

berdasarkan penghasilan yang didapatkan dalam kurun waktu tahun pajak jika 

kewajiban pajak subjektifnya yang diawali dan diakhiri di tahun pajak tersebut. 

PPh badan di sisi lain merupakan jenis pajak yang diperuntukkan terhadap 

penghasilan yang didapatkan suatu badan sebagaimana dijelaskan di UU KUP 

(Ningsih, 2020). Peristiwa terkait PPh badan di Indonesia bisa terlihat melalui 

rasio wajib pajak (WP) badan. Melalui data Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

Kemenkeu 2019, WP Badan yang tercatat di sistem administrasi DJP berjumlah 

1.470.000. Namun, total WP Badan yang melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) 
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WP Badan pada tahun 2019 hanya sekitar 961.668. Dengan kata lain, rasio 

kepatuhan WP Badan baru menyentuh angka 65% (Wildan, 2020). Angka 

kepatuhan WP badan dalam pembayaran pajak ada di bawah target yang telah 

ditentukan yakni >80%. Hal tersebut menunjukkan bahwa di Indonesia, 

penerimaan pajak belum mencapai optimalnya disebabkan oleh tekanan pajak 

maupun minimnya kepatuhan membayarkan, meskipun negara ini memiliki 

potensi untuk memperoleh tingginya penerimaan pajak karena ada banyak 

kegiatan usaha yang dilakukan. 

Selama 2019, penerimaan pajak mengalami tekanan, utamanya di sektor 

pertambangan dan manufaktur sebagai sektor yang mana setoran pajaknya 

mengalami penurunan yang paling signifikan (Setiawan, 2020), seperti yang 

terlihat dalam ilustrasi di bawah: 

Gambar 1.1  

Realisasi Penerimaan Pajak & Kontribusinya Tahun 2019 

 

Sumber: Kementerian Keuangan – APBN Kita 2019 (2019)  

Melalui ilustrasi diatas, memperlihatkan bahwasanya penerimaan pajak di 

bidang manufaktur, sampai akhir Des 2019 menyentuh angka Rp 365,39 triliun. 



3 
 

 
 

Realisasi jumlah ini mengalami pertumbuhan negatif sebesar 1,8%, yang jauh 

berbeda dengan pencapaian tahun sebelumnya yang mencapai pertumbuhan 

sebesar 10,9%. Sementara itu, penerimaan pajak dari bidang pertambangan 

menunjukkan adanya kontraksi yang signifikan dengan mencapai realisasi 

penerimaan sebesar Rp 66,1 triliun, dan sektor tersebut terhitung mengalami 

pertumbuhan negatif sebesar 19%. Meski, pada tahun sebelumnya, bidang 

pertambangan berhasil mencatat pertumbuhan sebesar 50,7%. Menkeu Sri 

Mulyani Indrawati menyatakan bahwa situasi tersebut dikarenakan adanya 

pertumbuhan negatif pada sektor manufaktur dan pertambangan yang secara 

langsung terkait dengan fluktuasi perdagangan internasional dan harga komoditas 

(Setiawan, 2020). 

Peristiwa terkait PPh badan yang dialami oleh sektor industri dasar dan 

kimia bisa diidentifikasi, satu hal diantaranya melalui analisis laba bersih 

perusahaan. Di bawah adalah data mengenai laba bersih perusahaan di bidang 

industri dasar dan kimia yang terlisting di BEI selama 2020 hingga 2022: 

Tabel 1.1 

Laba Bersih Tahun 2020-2022 (dalam jutaan Rupiah) 

Kode 

Entitas 
2020 2021 2022 

INTP 1.806.337 1.788.496 1.842.434 

MARK 144.403 392.149 243.093 

ISSP 175.835 486.061 305.849 

INCI 30.071 11.036 24.502 

PBID 373.653 416.209 354.901 

ALDO 65.331 100.771 65.764 

Sumber: BEI (Data diolah) 
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Berlandaskan data dalam Tabel 1.1, bisa disimpulkan bahwasanya jumlah 

laba bersih dari 6 perusahaan dalam bidang industri dasar dan kimia PT 

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. (INTP), PT Mark Dynamics Indonesia Tbk. 

(MARK), PT Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk. (ISSP), PT Intanwijaya 

Internasional Tbk. (INCI), PT Panca Budi Idaman Tbk. (PBID), dan PT Alkindo 

Naratama Tbk. (EKAD), cenderung mengalami fluktuasi dalam periode 2020 

hingga 2022. Dengan kata lain, perubahan dalam jumlah laba bersih perusahaan 

pada periode tersebut dapat berimbas pada perubahan beban pajak penghasilan 

yang dialami perusahaan. 

Fenomena berikutnya melibatkan taktik PT Garuda Metalindo dalam 

memanfaatkan modal yang didapatkan melalui pinjaman maupun utang guna 

mengelak dari kewajiban pembayaran pajak yang harus ditanggung perusahaan. 

Hal tersebut tercermin pada neraca perusahaan yang mencatat peningkatan utang, 

khususnya utang bank jangka pendek yang meningkat menjadi Rp 200 miliar 

sampai Juni 2016, dibandingkan dengan posisi akhir Desember 2015 yang hanya 

sejumlah Rp 48 miliar. Perusahaan yang terdaftar dengan kode saham BOLT 

tersebut memasukkan modal menjadi utang guna mengurangi beban pajaknya, 

seiring dengan peningkatan utang yang memberikan dampak pada biaya bunga 

yang harus dibayarkan. Strategi ini bermaksud guna melakukan pengurangan 

terhadap kewajiban pajak perusahaan, mengingat bahwa perusahaan yang 

memanfaatkan utang menjadi sumber pembiayaan akan dikenai biaya bunga. 

Semakin tinggi jumlah utang, semakin besar pula biaya bunga, yang pada 

gilirannya dapat mengurangi beban pajak (Serly, 2019). 
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Terdapat beberapa faktor yang memiliki potensi mempengaruhi PPh 

badan, antara lain profitabilitas, perencanaan pajak, struktur modal, dan biaya 

operasional. Profitabilitas mencerminkan kapabilitas perusahaan untuk 

memperoleh laba. Tingginya tingkat profitabilitas perusahaan, maka laba bersih 

yang diperoleh juga cenderung naik. Dalam konteks ini, ketika laba perusahaan 

mengalami peningkatan, sehingga PPh badan yang wajib dibayarkan juga bisa 

mengalami peningkatan sama halnya dengan kenaikan laba tersebut. 

Struktur modal merujuk pada perbandingan total utang (yang merupakan 

modal asing) dengan ekuitas atau jumlah modal sendiri (Halim, 2015:81). Dalam 

pandangan Sansoethan dan Suryono (2016), struktur modal mencakup kombinasi 

dari sumber pendanaan jangka panjang dari modal sendiri maupun utang, seperti 

laba ditahan, saham preferen, serta saham biasa yang dipakai dalam memenuhi 

kebutuhan perusahaan. Dalam konteks perpajakan, besaran jumlah utang dapat 

berdampak pada pengurangan jumlah PPh badan yang wajib dibayar perusahaan. 

Perencanaan pajak merujuk pada usaha yang dilaksanakan manajemen 

perusahaan guna mengurangi sebanyak mungkin kewajiban pajak yang 

diharuskan dibayarkan perusahaan. Perencanaan pajak berkaitan dengan PPh 

badan karena perusahaan berupaya untuk mengurangi sebanyak mungkin jumlah 

pajak yang harus dibayarkan, meskipun tarif pajak sudah menurun. Tingginya 

tingkat perencanaan pajak yang diterapkan perusahaan, maka jumlah PPh badan 

yang harus disetorkan akan semakin kecil pula. 

Biaya operasional suatu perusahaan merujuk pada pengeluaran dimana 

wajib dilakukan entitas walaupun tidak memiliki keterkaitan langsung dengan 
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produksi, melainkan terkait dengan kegiatan sehari-hari. Tinggi rendahnya pajak 

yang wajib dibayar perusahaan dipengaruhi oleh tinggi rendahnya biaya 

operasional yang digunakan perusahaan. 

Berlandaskan konteks di atas, ada banyak perusahaan yang masih 

melakukan upaya untuk meminimalisir kewajiban PPh badan terutang, utamanya 

di Indonesia. Tidak tercapainya tingkat kepatuhan WP badan di Indonesia tersebut 

disebabkan oleh penerapan sistem pemungutan pajak, yang berarti bahwa wajib 

pajak masih bertanggung jawab menghitung secara mandiri pajak yang 

seharusnya dibayarkan. Di sisi lain, variasi hasil riset sebelumnya mengenai 

dampak variabel-variabel independen pada pajak penghasilan badan terutang yang 

berbeda-beda menjadi faktor pendorong dan motivasi bagi peneliti untuk 

melanjutkan penelitian ini. 

Studi ini merujuk pada riset yang dilaksanakan Retno Ningsih (2020), 

yang mengeksplorasi pengaruh perencanaan pajak, profitabilitas, dan struktur 

modal atas penghasilan badan dalam perusahaan di bidang industri barang 

konsumsi yang tercatat di BEI periode 2016 hingga 2018. Temuan pada riset ini 

menyatakan bahwasanya Debt to Equity Ratio (DER), Long Term Debt to Asset 

Ratio (LDAR), serta Gross Profit Margin (GPM) secara individual tidak memiliki 

pengaruh signifikan atas PPh badan. Di sisi lain, perencanaan pajak dan ROA 

secara individu berpengaruh signifikan terhadap PPh badan. 

Perbedaan antara riset ini dengan riset milik Retno Ningsih (2020) ada di 

dua aspek utama. Pertama, penelitian ini memasukkan variabel biaya operasional 

sebagai tambahan, mengingat bahwa biaya operasional perusahaan mempunyai 
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relevansi dengan kewajiban PPh badan. Hal tersebut didukung oleh ketentuan UU 

Perpajakan Pasal 6 ayat 1 UU No. 36 Tahun 2008, yang menyebutkan bahwa 

biaya yang berkaitan dengan kegiatan usaha merupakan biaya yang diperkenankan 

untuk dikurangkan dalam menghitung penghasilan WP dalam negeri (Jimmy dan 

Pratiwi, 2017). Kedua, objek penelitian tersebut melibatkan perusahaan yang ada 

di bidang industri dasar dan kimia dan terlisting di BEI selama periode 2020 

hingga 2022. 

Dengan merujuk pada fenomena dan deskripsi yang telah diuraikan 

sebelumnya, penulis tertarik melaksanakan riset yang berjudul “Pengaruh 

Profitabilitas, Struktur Modal, Perencanaan Pajak dan Biaya Operasional 

terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang (Studi Empiris pada 

Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2020-2022)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Ditarik melalui konteks latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, 

perumusan permasalahan yang diajukan pada riset ini ialah : 

1. Apakah terdapat pengaruh dari profitabilitas pada pajak penghasilan badan 

terutang? 

2. Apakah terdapat pengaruh dari struktur modal pada pajak penghasilan 

badan terutang? 

3. Apakah terdapat pengaruh dari perencanaan pajak pada pajak penghasilan 

badan terutang? 
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4. Apakah terdapat pengaruh dari biaya operasional pada pajak penghasilan 

badan terutang? 

5. Apakah secara bersamaan terdapat pengaruh dari profitabilitas, struktur 

modal, perencanaan pajak dan biaya operasional pada pajak penghasilan 

badan terutang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah disajikan, tujuan yang 

diinginkan dalam riset ini ialah: 

1. Guna menilai apakah terdapat pengaruh dari profitabilitas pada pajak 

penghasilan badan terutang. 

2. Guna menilai apakah terdapat pengaruh dari struktur modal pada pajak 

penghasilan badan terutang. 

3. Guna menilai apakah terdapat pengaruh dari perencanaan pajak pada pajak 

penghasilan badan terutang. 

4. Guna menilai apakah terdapat pengaruh dari biaya operasional pada pajak 

penghasilan badan terutang. 

5. Guna mengevaluasi apakah secara bersamaan terdapat pengaruh dari 

profitabilitas, struktur modal, perencanaan pajak dan biaya operasional 

pada pajak penghasilan badan terutang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui riset ini diinginkan bisa memberi kontribusi yang memberikan 

manfaat untuk beberapa pihak yang membutuhkan, di antaranya: 

1. Untuk Akademisi dan Peneliti 
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Melalui hasil riset ini, diharapkan bisa meningkatkan pemahaman maupun 

pengetahuan mengenai topik yang diangkat penulis. Selain itu, diharapkan 

tulisan ini bisa digunakan untuk rujukan penelitian yang akan dilakukan 

berikutnya. 

2. Bagi Perusahaan  

Harapannya, riset ini bisa menjadi nilai tambah perusahaan untuk 

merumuskan kebijakan pendanaan serta membuat keputusan terkait 

struktur modal. Disisi lain, riset ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai 

acuan penilaian profitabilitas, merencanakan pajak, maupun mengelola 

biaya operasional melalui pertimbangan beberapa aspek perpajakan sesuai 

ketentuan hukum pajak yang berlaku. 

3. Bagi Pemerintah 

Diharapkan riset ini bisa memberikan kontribusi bagi pemerintah, terutama 

DJP dalam merumuskan kebijakan yang berkaitan dengan batasan 

maksimum pemakaian struktur modal perusahaan yang bersumber dari 

dana eksternal yakni utang berbunga, dengan fokus pada implikasinya 

terhadap aspek perpajakan. Selain itu, untuk mengurangi beban pajak, 

diinginkan bahwa pemerintah bisa mengeluarkan regulasi yang 

menetapkan kewajiban transparansi pelaporan keuangan, serta 

memberlakukan sanksi yang tegas untuk perusahaan yang melakukan 

pelanggaran atas ketentuan tersebut. Pada gilirannya, hasil riset ini 

diharapkan bisa dipakai sebagai dasar pertimbangan menyusun regulasi 

pajak yang memicu meningkatnya investasi di Indonesia. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penyusunan skripsi ini, struktur penulisan terbagi atas 5 bab, di 

mana penulis memberikan ringkasan singkat untuk setiap bab, yang selanjutnya 

dibagi ke dalam beberapa sub-bab. Berikut ialah sistematika penulisan skripsi: 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Bagian ini memuat informasi mengenai konteks masalah, 

rumusan permasalahan, tujuan, kegunaan hasil serta tata cara 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini mencakup landasan teori, perspektif Islam, studi-studi 

sebelumnya, hipotesis dan struktur pemikiran. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bagian ini memuat informasi terkait lokasi, jenis, sumber maupun 

jenis data, sampel, populasi, definisi operasional variabel, teknik 

pengumpulan data, dan juga metode analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini memuat serta menguraikan hasil analisis data terkait 

penjelasan objek penelitian, uji hipotesis, regresi data panel, uji 

asumsi klasik, statistik deskriptif, deskripsi objek penelitian, 

beserta pembahasan hasil penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian ini mencakup rangkuman hasil penelitian maupun 

rekomendasi penelitian yang akan datang. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Anthony dan Govindarajan di karya Dhypalonika (2018:24), 

menggambarkan teori keagenan sebagai ikatan ataupun perjanjian pemberi 

mandat (principal) dengan pelaksana mandat (agent). Keterkaitan kontraktual ini 

terbentuk saat seorang individu atau lebih (principal) mempekerjakan individu 

lainnya guna memberikan layanan, dengan pendelegasian wewenang untuk 

membuat beberapa keputusan. Dalam dinamika ini, pihak manajemen sebagai 

agent akan melaksanakan tugas sesuai permintaan pemilik atau pemimpin sebagai 

principal. Seperti saat principal meminta agar agen meningkatkan efisiensi dalam 

pembayaran pajak perusahaan untuk mencapai keuntungan bersama. Tentu saja, 

permintaan ini dilakukan dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan baik bagi 

principal maupun agent. 

Namun, dalam kerangka perjanjian kontraktual, terdapat dua kepentingan 

yang perlu diperhatikan, yaitu pemisah fungsi manajemen sebagai agent yang 

bertanggung jawab mengelola perusahaan dan pemilik sebagai principal. Dengan 

demikian, muncul dua masalah utama dalam hubungan keagenan, yaitu adanya 

ketidaksetaraan informasi serta timbulnya konflik kepentingan. Ketidaksetaraan 

informasi  berlangsung saat manajemen mempunyai beberapa informasi tentang  

posisi keuangan sesungguhnya, lingkungan kerja, kapasitas, maupun aspek 

keseluruhan perusahaan. Dalam aspek ini bisa disebut bahwa agen memiliki 

pengetahuan lebih daripada principal. Sementara itu, konflik kepentingan muncul 
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karena tidak samanya tujuan, dimana pengelola tak selalu bertindak sesuai 

kepentingan pemiliknya. Agen dapat merahasiakan sejumlah informasi dari 

principal guna mengoptimalkan keuntungan pribadinya.  

Permasalahan keagenan muncul saat principal sebagai pimpinan 

perusahaan berkeinginan untuk mengoptimalisasi pembayaran pajak untuk 

memperoleh keuntungan melalui strategi penghindaran pajak sesuai peraturan 

perpajakan. Namun, pelaksanaan ini dilakukan manajemen yang menjadi agent 

tanpa mempertimbangkan apakah langkah-langkah efisiensi pembayaran pajak 

tersebut menyimpang dari ketentuan hukum perpajakan atau tidak. Meskipun 

tindakan ini dapat meningkatkan efisiensi pembayaran pajak dan menghasilkan 

keuntungan yang diinginkan perusahaan, risikonya adalah jika praktik tersebut 

melanggar regulasi perpajakan dan terungkap oleh pihak eksternal, hal ini dapat 

merugikan reputasi perusahaan. Inisiatif tersebut dilaksanakan oleh manajemen 

hanya untuk keuntungan pribadinya tanpa mempertimbangkan konsekuensi yang 

mungkin dihadapi perusahaan di masa mendatang. 

2.2 Profitabilitas 

2.2.1 Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas merujuk pada kapabilitas sebuah perusahaan untuk meraih 

laba yang kaitannya dengan modal sendiri, total aktiva, dan penjualan (Sartono, 

2015:122). Dalam pandangan Harahap (2015:304), profitabilitas mencerminkan 

kapasitas perusahaan dalam memperoleh keuntungan dengan berbagai aspek 

maupun sumber daya yang dimilikinya, layaknya penjualan, total cabang 

perusahaan, total karyawan, modal, kas, maupun faktor lain yang terlibat. 
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Dalam pandangan Wiagustini (2014:86), profitabilitas mencerminkan 

kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba ataupun sebagai indikator 

efektivitas manajemen perusahaan. Dari pandangan tersebut, bisa ditarik 

kesimpulan bahwasanya profitabilitas mencerminkan kapabilitas perusahaan 

dalam menciptakan laba dengan pemanfaatan sumber daya yang dipunyainya, 

melalui aktivitas penjualan, pemanfaatan aset, dan pemakaian  modal. 

2.2.2 Pengertian Rasio Profitabilitas 

Inti dari maksud sebuah perusahaan yang sangat signifikan ialah mencapai 

keuntungan ataupun laba sebanyak mungkin. Dalam mengukur sejauh mana rasio 

keuntungan perusahaan, digunakanlah rasio profitabilitas. Rasio tersebut 

berfungsi sebagai alat evaluasi terhadap kemampuan perusahaan untuk mencapai 

keuntungan sekaligus menjadi penilaian terhadap efektivitas manajemen 

perusahaan (Kasmir, 2017:196). 

Hery (2017:192) menjelaskan bahwa rasio profitabilitas adalah alat 

pengukuran kemampuan perusahaan untuk menciptakan laba melalui kegiatan 

bisnis rutinnya. Sedangkan Fahmi (2017:135), mengemukakan bahwasanya rasio 

profitabilitas ialah suatu indikator efektivitas manajemen yang berfokus pada 

besaran keuntungan yang didapatkan yang mana berkaitan dengan investasi dan 

penjualan. 

Hanafi dan Halim (2016:81) menjelaskan bahwa rasio profitabilitas 

merupakan alat pengukuran kapabilitas perusahaan untuk meraih keuntungan di 

tingkat modal, aset, maupun penjualan tertentu. Sementara Santosa (2020), Rasio 

Profitabilitas ialah suatu indikator yang mencerminkan kemampuan perusahaan 
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untuk memperoleh laba dari pendapatan operasionalnya, termasuk ekuitas, aset, 

maupun penjualan yang digunakan. Dari uraian tersebut, kesimpulannya yakni 

rasio profitabilitas diterapkan guna mengevaluasi kemampuan perusahaan untuk 

mencapai keuntungan melalui penjualan, aset, beserta investasi. 

2.2.3 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Hery (2017:192) merincikan manfaat maupun tujuan rasio profitabilitas 

diantaranya: 

1. Melakukan pengukuran margin laba bersih atas penjualan bersih; 

2. Melakukan pengukuran margin laba operasional pada penjualan bersih; 

3. Melakukan pengukuran laba kotor atas penjualan bersih 

4. Menilai margin laba bersih yang diciptakan dari dana yang diinvestasikan 

pada total ekuitas; 

5. Menilai total laba bersih yang diperoleh dana yang diinvestasikan pada 

total aset; 

6. Mengevaluasi perkembangan laba; 

7. Melakukan penilaian membandingkan laba perusahaan antara tahun 

sebelumnya dengan tahun sekarang; 

8. Melakukan pengukuran terhadap kapasitas perusahaan dalam meraup laba 

selama suatu periode. 

2.2.4 Jenis-Jenis Rasio Profitabilitas 

Hery (2017:193) menyebutkan beberapa jenis rasio profitabilitas yang 

umum diterapkan pada praktik mengevaluasi kapasitas perusahaan untuk 

menciptakan laba, antara lain: 
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1. Margin Laba Bersih  

Sebuah rasio yang diterapkan guna menilai persentase laba bersih 

penjualan disebut sebagai margin laba bersih. 

2. Margin Laba Operasional 

Sebuah rasio yang dipergunakan dalam mengevaluasi persentase laba 

operasional atas penjualan bersih disebut sebagai margin laba operasional. 

3. Margin Laba Kotor  

Sebuah rasio yang diterapkan dalam menilai persentase laba kotor dari 

penjualan bersih ialah pengertian dari margin laba kotor. 

4. Hasil Pengembalian atas Ekuitas  

Jenis ini menjadi indikator yang mencerminkan seberapa jauh ekuitas 

memberikan kontribusi ketika memperoleh laba bersih. 

5. Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Assets) 

Jenis ini menjadi indikator yang mencerminkan seberapa jauh aset 

berkontribusi terhadap pembentukan laba bersih. 

2.3 Struktur Modal 

2.3.1 Pengertian Struktur Modal 

Proporsi seimbang dari total utang jangka pendek dengan sifat permanen, 

saham biasa, saham preferen beserta utang jangka panjang yang disebut dengan 

struktur modal. Struktur modal bisa diartikan sebagai pembanding modal asing 

terhadap modal sendiri. Menurut Musthafa (2017:85), kebijakan struktur modal 

memperlihatkan pengaturan yang cermat antara tingkat risiko dengan 

pengembalian yang diharapkan. Fahmi (2017:179) menjabarkan struktur modal 



16 
 

 
 

sebagai representasi proporsi finansial perusahaan, yang mencakup perbandingan 

antara modal yang bersumber dari utang jangka panjang dengan modal sendiri 

yang digunakan sebagai sumber pendanaan perusahaan. 

Halim (2015:81) mengemukakan bahwasanya struktur modal dimaknai 

sebagai perbandingan total utang dan total ekuitas. Kho (2020) menggambarkan 

struktur modal sebagai perpaduan khusus antara ekuitas dan utang yang 

digunakan perusahaan dalam mendanai seluruh ekspansi maupun operasional. 

Dengan merangkum pandangan tersebut, kesimpulannya yakni struktur modal 

melibatkan perbandingan atau perimbangan total utang atau modal asing dengan 

total ekuitas, yang keduanya berfungsi sebagai sumber pendanaan bagi suatu 

perusahaan. 

2.3.2 Pengukuran Struktur Modal 

Pengukuran umum yang diterapkan dalam mengidentifikasi unsur-unsur 

dalam struktur modal, sebagaimana diuraikan oleh Harmono (2017:122), adalah: 

1. Debt to Equity Ratio (DER)  

DER ialah sebuah indikator yang diterapkan ketika mengevaluasi proporsi 

ekuitas dan utang. Perhitungan rasio tersebut melibatkan perbandingan 

antara total utang, diantaranya ialah utang lancar, dengan total ekuitas. 

2. Debt to Assets Ratio (DAR)  

DER yakni suatu indikator utang yang dipakai dalam mengevaluasi 

perbandingan total utang dan total aset. Atau bisa pula disebut bahwasanya 

sejauh mana pengaruh pengelolaan aset perusahaan terhadap total utang 

dapat diukur menggunakan rasio ini. 
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3. Long Term Debt to Equity Ratio (LDER) 

LDER ialah suatu pembanding utang jangka panjang dengan ekuitas. 

Fungsinya ialah guna mengevaluasi sejauh mana dana modal sendiri 

dimanfaatkan untuk jaminan utang jangka panjang, yang diukur melalui 

perbandingan antara jumlah utang jangka panjang melalui modal sendiri 

yang diadakan perusahaan. 

2.4 Perencanaan Pajak 

2.4.1 Pengertian Perencanaan Pajak 

Tax planning merujuk pada langkah-langkah yang diambil untuk 

menyusun struktur keuangan dan operasional suatu entitas perpajakan, baik itu 

individu maupun badan usaha. Tujuannya adalah untuk memanfaatkan berbagai 

peluang dan celah yang ada dalam kerangka peraturan perpajakan sehingga 

perusahaan bisa mengoptimalkan pembayaran pajak dengan jumlah minimal 

(Pohan, 2016:18).  

Suandy (2016:7) menyatakan bahwa perencanaan pajak merupakan 

tahapan pertama pada manajemen pajak. Di tahapan, dilaksanakan upaya untuk 

mengurangi beban pajak berdasarkan penelitian dan analisis peraturan perpajakan. 

Hal ini dilakukan dengan memilah-milah aturan perpajakan yang dapat 

diimplementasikan oleh Wajib Pajak (WP) sehingga penghematan pajak tetap 

berada dalam batas-batas legal dan dianggap sah.  

Susetyoningsih (2020) menjelaskan bahwa perencanaan pajak adalah suatu 

tindakan pengorganisasian dengan tujuan agar total pembayaran pajak, termasuk 

pajak penghasilan dan pajak lainnya, dapat diminimalkan, asalkan tindakan 
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tersebut tetap ada di dalam batasan undang-undang. Dari pandangan yang 

diuraikan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwasanya perencanaan pajak ialah 

suatu tahapan yang dilaksanakan WP dalam mengurangi kewajiban pajak sesuai 

ketentuan regulasi perpajakan, yang ditujukan guna membayar jumlah pajak yang 

minimal. 

2.4.2 Pengukuran Perencanaan Pajak 

Berbagai metode evaluasi perencanaan pajak, sebagaimana dijelaskan oleh 

Ningsih (2020, 38), meliputi: 

1. Tax Sheltering Activity 

Tax shelter merupakan dorongan untuk melakukan transaksi pajak yang 

didasarkan pada interpretasi harfiah dari peraturan pemerintah yang tidak 

selaras atas tujuan legislasi di tahap awal. 

2. Book Tax Difference (BTD) 

BTD merujuk pada pembeda antara laba berdasarkan nilai pajak serta nilai 

buku. BTD mencerminkan kelebihan laba yang tercatat dalam Laporan 

Keuangan dibandingkan dengan Penghasilan Kena Pajak, atau sebaliknya. 

Ini menciptakan persimpangan Antara dua konteks pelaporan yang 

berbeda. 

3. Effective Tax Rate (ETR) 

ETR ialah pengukuran efektivitas perusahaan saat mengelola kewajiban 

pajaknya, yang dihitung melalui perbandingan beban pajak dengan total 

laba sebelum pajak. 
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2.5 Biaya Operasional 

2.5.1 Pengertian Biaya Operasional 

Biaya operasional merupakan pengeluaran yang dipakai dalam 

memperoleh pendapatan utama (Sujarweni, 2017:28). Definisi biaya operasional 

atau biaya usaha, menurut Lubis (2017:20), merujuk pada beban atau pengeluaran 

yang terjadi dalam rangka menjalankan operasional kantor. Jumingan (2017:32) 

mendeskripsikan biaya operasional sebagai biaya yang muncul sejalan dengan 

pemasaran atau penjualan jasa atau barang, serta pelaksanaan tugas administratif 

maupun umum dari perusahaan terkait.  

Wardiyah (2017:13) mendefinisikan biaya operasional sebagai biaya yang 

mencerminkan seberapa jauh efisiensi dalam mengelola usaha dapat terwujud. 

Biaya administrasi  beserta biaya penjualan terkait dengan operasi yang sedang 

berlangsung. Dengan merangkum pandangan-pandangan diatas, dapat diambil 

kesimpulan bahwasanya biaya operasional ialah pengeluaran atau beban yang 

muncul seiring kegiatan pemasaran atau penjualan barang ataupun jasa serta 

manajemen administrasi maupun fungsi umum perusahaan terkait guna 

melaksanakan kegiatan operasionalnya. 

2.5.2 Indikator Biaya Operasional 

Hery (2017:136) parameter biaya operasional dapat diuraikan diantaranya: 

1. Biaya pemasaran mencakup berbagai pengeluaran yang secara langsung 

terkait kegiatan toko ataupun kegiatan yang mendukung operasional 

penjualan barang. Contoh dari biaya-biaya ini termasuk pengeluaran untuk 

gaji karyawan bagian penjualan, biaya penyusutan peralatan toko, beban 
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perlengkapan atau kebutuhan toko, biaya iklan, biaya pengiriman barang, 

dan komisi penjualan. 

2. Biaya administrasi dan umum merujuk pada pengeluaran yang digunakan 

untuk mendukung kegiatan atau urusan kantor, termasuk administrasi 

maupun operasi umum. Contoh dari biaya-biaya ini mencakup 

pengeluaran untuk gaji pegawai, beban penyusutan kantor, beban 

perlengkapan atau kebutuhan toko, biaya iklan, biaya pengiriman barang, 

dan komisi penjualan. 

2.6 Pajak Penghasilan Badan 

Berlandaskan UU No. 36 Tahun 2008 Pasal 1, merujuk pada pajak yang 

diberlakukan pada subjek pajak mengenai penghasilan yang didapat selama tahun 

pajak. Subjek pajak yang termasuk dalam kategori ini adalah badan. Badan, 

sebagaimana diuraikan pada UU No. 16 Tahun 2009 Pasal 1, mencakup 

sekelompok individu maupun modal yang membentuk satu kesatuan, baik aktif 

dalam aktivitas usaha maupun yang tidak, melibatkan berbagai aspek dari entitas 

seperti badan usaha milik daerah maupun negara, perseroan komanditer, perseroan 

terbatas, serta berbagai bentuk lainnya seperti organisasi sosial politik koperasi, 

kongsi, firma, pensiunan, persekutuan, politik, perkumpulan, organisasi, massa, 

yayasan, atau organisasi lain diantaranya bentuk usaha tetap maupun kontrak 

investasi kolektif. Oleh karena itu, PPh badan diterapkan pada penghasilan yang 

didapatkan badan usaha selama tahun pajak. Dalam mengukur kewajiban pajak 

salah satu badan usaha, langkah awal yang diperlukan adalah melakukan koreksi 

fiskal pada laporan keuangan komersial. 
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Koreksi fiskal merujuk pada penyesuaian yang diperlukan dikarenakan 

terdapat perbedaan dalam memperlakukan pendapatan dan biaya antara peraturan 

biaya perpajakan yang berlaku dan standar akuntansi, sebagaimana dijelaskan 

oleh Suandy (2016:96). Perbedaan tersebut dapat bersifat tetap atau temporer. 

Proses koreksi fiskal yang diterapkan dalam laporan laba/rugi komersial bertujuan 

guna menentukan laba fiskal atau jumlah penghasilan kena pajak. Sesudah 

besaran laba fiskal diketahui, langkah berikutnya adalah mengalikannya dengan 

tarif pajak badan yang selaras regulasi pajak yang diberlakukan. 

2.7 Pajak dalam Pandangan Islam 

Widodo (2018:75) menjelaskan bahwa di bahasa Arab, pajak disebut 

menggunakan istilah Al-Maks, yang dapat disebut Adh-Dharibah. Arti dari istilah 

ini ialah “Pungutan yang ditarik dari rakyat oleh para penarik pajak”. terkadang, 

kata Al-Kharaj juga dikenakan, meskipun biasanya terkait dengan pemungutan 

yang khusus yang berhubungan dengan tanah. 

Secara etimologis, asal-usul kata “pajak” dapat ditelusuri ke bahasa Arab, 

yaitu Dharibah, yang memiliki makna sebagai suatu tindakan memaksa, memberi 

beban, atau menetapkan. Dalam konteks terminologi, pajak (dharibah) diartikan  

sebagai beban tambahan yang dikenakan terhadap kaum Muslim guna memenuhi 

kebutuhan mereka sendiri yang tidak dapat dipenuhi Negara melalui sumber 

pendapatan utama ataupun sumber pendapatan sekunder lain (Gusfahmi, 

2017:31). 

Pada konteks Fiqih Islam, dijelaskan bahwasanya pemerintah mempunyai 

wewenang menuntut atau memaksa warganya untuk membayar pajak apabila 
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zakat yang terkumpul tidak cukup untuk menunjang seluruh aktivitas 

pemerintahan. Hak negara dalam menggali sumber daya melalui pajak, selain dari 

zakat, sudah dipertahankan beberapa fuqaha telah mewakili prinsip-prinsip dari 

berbagai mazhab fiqih. Hal tersebut disebabkan oleh  dana zakat sebenarnya yang 

dipakai dalam kepentingan dan kesejahteraan masyarakat, sementara negara 

membutuhkan sumber dana lainnya supaya bisa melaksanakan fungsi stabilisasi, 

distribusi, maupun alokasi yang efektif. 

Hak tersebut didukung beberapa fuqaha dengan merujuk pada hadis 

Rasulullah SAW yang menyatakan: “Pada harta kamu terdapat kewajiban selain 

zakat”. Seluruh khulafa ar-rasyidin, khususnya Ali, Umar, beserta Umar bin 

Abdul Aziz, secara tegas menegaskan pentingnya mengumpulkan pajak melalui 

prinsip kemurahan dan keadilan, yang tidak boleh melampaui kemampuan 

finansial masyarakat dan tidak boleh mengakibatkan kesulitan bagi mereka dalam 

pemenuhan kebutuhan dasar (Widodo 2018:81). 

Dalam Islam, isu pembayaran pajak dianggap sebagai suatu hal yang 

signifikan dan mendapatkan perhatian serius. Hal ini disebabkan oleh peran 

penting pembayaran pajak dalam potensi penyokong kesejahteraan masyarakat 

secara menyeluruh, apabila pengelolaannya dilakukan dengan transparan dan 

sesuai aturan. Kepentingan membayar pajak juga ditegaskan di Al-Qur‟an oleh 

Allah SWT, yang menunjukkan bahwa mereka yang menolak membayar pajak 

atau jizyah dapat menjadi objek perlawanan karena dianggap sebagai individu 

yang tidak beriman. 
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Ucapan Allah dalam Al-Qur‟an, yaitu pada Surah At-Taubah ayat 29 yang 

menyatakan: 

 

                      

                   

             

 

Artinya:  Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak 

(pula) kepada hari kemudian, dan mereka tidak mengharamkan apa 

yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan 

agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan 

AlKitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh 

sedang mereka dalam keadaan tunduk. (Q.S. At-Taubah: 29) 

Jizyah adalah pajak per kepala yang dikenakan pemerintahan  Islam pada 

individu yang tidak beragama Islam, dan ini dianggap menjadi kontribusi mereka 

untuk menjamin keamanannya. Melalui ayat di atas, bisa disimpulkan 

bahwasanya para orang beriman diharuskan membayar kontribusi tertentu pada 

harta mereka dengan bentuk pajak. 

2.8 Penelitian Terdahulu 

Banyak riset sebelumnya dilaksanakan oleh para peneliti mengenai pajak 

penghasilan badan, antara lain:  

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 

No 
Peneliti / 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

1 Dwi 

Kusnanto, 

Nunung 

Pengaruh 

Struktur Modal 

dan Biaya 

Variabel X: 

Debt to Asset 

Ratio (DAR) 

Secara parsial struktur 

modal melalui 

pengukuran DAR tidak 
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Nurhayati 

dan 

Helliana / 

2021 

Operasional 

terhadap Pajak 

Penghasilan 

Badan Terutang 

dan biaya 

operasional 

 

Variabel Y: 

Pajak 

Penghasilan 

Badan 

Terutang 

mempengaruhi pajak 

penghasilan terutang 

badan, sementara biaya 

operasional mampu 

mempengaruhi positif 

pajak penghasilan 

terutang badan. 

2 Nigel Dwi 

Octavian / 

2021 

Pengaruh 

Perencanaan 

Pajak, Struktur 

Modal, 

Profitabilitas 

dan Likuiditas 

terhadap Pajak 

Penghasilan 

Badan (Studi 

Empiris Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Sub 

Sektor Industri 

Barang 

Konsumsi Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Tahun 2017-

2019) 

Variabel X: 

Perencanaan 

Pajak, 

Struktur 

Modal, 

Profitabilitas 

dan 

Likuiditas 

 

Variabel Y: 

Pajak 

Penghasilan 

Badan 

Secara parsial variabel 

perencanaan pajak dan 

struktur modal negative 

dan secara signifikan 

tidak berpengaruh 

terhadap pajak 

penghasilan badan, 

sedangkan pada 

variabel profitabilitas 

dan likuiditas positif 

dan secara signifikan 

berpengaruh terhadap 

pajak penghasilan 

badan, dan secara 

bersama-sama dari 

variabel perencanaan 

pajak, struktur modal, 

profitabilitas dan 

likuiditas signifikan 

berpengaruh terhadap 

pajak penghasilan 

badan. 
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3 Setiadi dan 

Nila 

Resnawati 

/ 2021 

Pengaruh 

Struktur Modal 

terhadap PPh 

Badan Terutang 

pada  

Manufaktur 

Company 

Bidang 

Makanan dan 

Minuman yang 

Terdaftar di BEI 

Periode 2016-

2018 

Variabel X: 

Long Term 

Debt to 

Assets Ratio 

(LDAR) dan 

Debt to 

Equity Ratio 

(DER) 

 

Variabel Y: 

Pajak 

Penghasilan 

Badan 

Terutang 

Secara parsial variabel 

LDAR tidak 

berpengaruh, sedangkan 

DER berpengaruh 

terhadap PPh Badan 

Terutang. Long Term 

Debt to Assets Ratio 

(LDAR) dan Debt to 

Equity Ratio (DER) 

secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap 

PPh Badan Terutang. 

4 Lisa 

Arianti / 

2020 

Pengaruh 

Profitabilitas 

dan Biaya 

Operasional 

Terhadap Pajak 

Penghasilan 

Badan Pada 

Perusahaan 

Food And 

Beverage Yang 

Terdaftar Di 

BEI Periode 

2013-2018 

Variabel X: 

Profitabilitas 

dan Biaya 

Operasional 

 

Variabel Y: 

Pajak 

Penghasilan 

Badan 

Profitabilitas secara 

parsial berpengaruh 

terhadap Pajak 

Penghasilan Badan, 

Biaya Operasional 

secara parsial 

berpengaruh terhadap 

Pajak Penghasilan 

Badan dan Profitabilitas 

dan Biaya Operasional 

secara simultan 

berpengaruh dan 

signifikan terhadap 

Pajak Penghasilan 

Badan 
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5 Retno 

Ningsih / 

2020 

Pengaruh 

Struktur Modal, 

Profitabilitas, 

dan 

Perencanaan 

Pajak terhadap 

Pajak 

Penghasilan 

Badan pada 

Perusahaan 

Sektor Industri 

Barang 

Konsumsi yang 

Terdaftar di BEI 

Tahun 2016-

2018 

Variabel X: 

Struktur 

Modal, 

Profitabilitas, 

dan 

Perencanaan 

Pajak 

 

Variabel Y: 

Pajak 

Penghasilan 

Badan 

Long Term Debt to 

Asset Ratio (LDAR), 

Debt to Equity Ratio 

(DER), Gross Profit 

Margin (GPM) secara 

parsial tidak 

berpengaruh terhadap 

pajak penghasilan 

badan. Sedangkan 

Return on Asset (ROA) 

dan perencanaan pajak 

secara parsial 

berpengaruh terhadap 

pajak penghasilan 

badan. 

6 Novianti 

Dewi / 

2019 

Pengaruh 

Likuiditas, 

Profitabilitas 

dan Biaya 

Operasional 

terhadap Pajak 

Penghasilan 

Badan Terutang 

(Studi Kasus 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur Sub 

Sektor Aneka 

Industri yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2014-

2017) 

Variabel X: 

Likuiditas 

(Current 

Ratio), 

Profitabilitas 

(Gross Profit 

Margin) dan 

Biaya 

Operasional. 

 

Variabel Y: 

Pajak 

Penghasilan 

Badan 

Terutang 

Likuiditas dan biaya 

operasional memiliki 

pengaruh terhadap 

pajak penghasilan 

badan terutang. 

Sementara, 

profitabilitas tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap pajak 

penghasilan badan 

terutang. Dan ketiga 

variabel independen 

(likuiditas, 

profitabilitas dan 

biaya operasional) 

memiliki pengaruh 

secara simultan 

terhadap variabel 

dependen (pajak 

penghasilan badan 

terutang). 
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7 Renanda 

Vindasari / 

2019 

Pengaruh Debt 

to Equity Ratio, 

Return on Asset, 

dan Biaya 

Operasional 

terhadap Pajak 

Penghasilan 

Badan Terutang 

(Studi Kasus 

pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Sektor Industri 

Barang 

Konsumsi di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Periode 2015-

2017) 

Variabel X : 

Debt to 

Equity Ratio, 

Return on 

Asset, dan 

Biaya 

Operasional. 

 

Variabel Y : 

Pajak 

Penghasilan 

Badan 

Terutang 

Secara simultan debt to 

equity ratio, return on 

asset, dan biaya 

operasional secara 

bersama-sama 

berpengaruh signifikan 

terhadap pajak 

penghasilan badan 

terutang. 

Secara parsial return on 

asset dan biaya 

operasional memiliki 

pengaruh secara 

signifikan positif 

terhadap pajak 

penghasilan badan 

terutang, sedangkan 

Debt to Equity Ratio 

berpengaruh negatif 

terhadap pajak 

penghasilan badan 

terutang. 

8 Yovyta 

Neli 

Gustin / 

2017 

Pengaruh 

Struktur Modal 

dan 

Profitabilitas 

terhadap Beban 

Pajak 

Penghasilan 

Badan Terutang 

pada 

Perusahaan Jasa 

yang Listing di 

BEI pada Tahun 

2013-2015 

Variabel X: 

Debt to Asset 

Ratio (DAR), 

Debt to 

Equity Ratio 

(DER), dan 

Return on 

Asset (ROA) 

 

Variabel Y: 

Beban Pajak 

Penghasilan 

Badan 

Terutang   

Debt to Asset Ratio dan 

Return on Asset 

berpengaruh signifikan 

terhadap beban pajak 

penghasilan terutang, 

sedangkan Debt to 

Equity Ratio tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap pajak 

penghasilan terutang. 

Debt to Asset Ratio, 

Debt to Equity Ratio 

dan Return on Asset 

secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan 

terhadap beban pajak 

penghasilan terutang. 
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9 Vanny 

Nabila / 

2016 

Pengaruh 

Struktur Modal 

dan Penerapan 

Tax Planning 

Terhadap Pajak 

Penghasilan 

Badan Terutang 

Pada 

Perusahaan 

Industri Barang 

Konsumsi Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Variabel X: 

Long Debt to 

Asset Ratio, 

Debt to 

Equity Ratio, 

Penerapan 

Tax Planning 

 

Variabel Y: 

Pajak 

Penghasilan 

Badan 

Terutang 

Tidak ada pengaruh 

struktur modal (long 

debt to asset ratio, debt 

to equity ratio)dan 

penerapan tax planning 

secara simultan 

terhadap pajak 

penghasilan badan 

terutang 

10 Patar 

Simamora 

dan 

Muhamad 

Ressa 

Mahardika 

Ryadi / 

2015 

Pengaruh 

Struktur Modal 

Terhadap PPh 

Badan Terutang 

Pada 

Perusahaan 

Manufaktur 

Sektor Industri 

Semen Yang 

Terdaftar Di 

BEI Periode 

2010-2013 

Variabel X: 

Longterm 

Debt to Asset 

Ratio 

(LDAR) dan 

Debt to 

Equity Ratio 

(DER) 

 

Variabel Y: 

Pajak 

Penghasilan 

Badan 

Terutang 

LDAR berpengaruh 

terhadap pajak 

penghasilan badan 

terutang dan DER 

berpengaruh terhadap 

pajak penghasilan 

badan terutang. LDAR 

dan DER secara 

bersama-sama 

berpengaruh terhadap 

pajak penghasilan 

badan terutang 

Sumber: Data Olahan Penulis (2021) 

2.9 Kerangka Pemikiran 

Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran  

Variabel Independen     Variabel Dependen 

 

 

 

Pajak Penghasilan 

Badan Terutang (Y) 

Profitabilitas (X1) 

Struktur Modal (X2) 

Perencanaan Pajak (X3) 
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Sumber: Data Olahan Penulis (2021) 

Keterangan: 

   : Pengaruh Parsial 

   : Pengaruh Simultan 

2.10 Pengembangan Hipotesis 

2.10.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang 

Profitabilitas mencerminkan kapabilitas suatu perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan. Tingginya profitabilitas perusahaan, menunjukkan 

kinerja perusahaan untuk mencapai laba sangat baik. Hal ini menjadi penunjuk 

sejauh mana perusahaan dapat efektif mengelola aset-asetnya untuk meraih 

keuntungan. Hubungan antara profitabilitas dan pajak terletak pada kenyataan 

bahwa banyaknya kewajiban pembayaran pajak bergantung pada kapabilitas 

perusahaan dalam mendapatkan laba.  

H1 : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pajak penghasilan 

badan terutang 

2.10.2 Pengaruh Struktur Modal terhadap Pajak Penghasilan Badan 

Terutang 

Struktur modal merujuk pada pembanding antara jumlah total utang dan 

ekuitas suatu perusahaan. Peningkatan utang yang menjadi sumber pendanaan 

Biaya Operasional (X4) 
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cenderung mengakibatkan peningkatan biaya atau beban bunga, yang pada 

gilirannya bisa meminimalisir penghasilan kena pajak. Semakin besar beban 

bunga atau biaya, maka akan semakin berkurang pula penghasilan kena pajak. 

Sehingga, jumlah PPh yang harus dibayarkan akan menurun. 

H2 : Struktur Modal berpengaruh signifikan terhadap pajak penghasilan 

badan terutang 

2.10.3 Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Pajak Penghasilan Badan 

Terutang 

Suatu tahapan yang diterapkan WP dengan maksud untuk mengurangi 

kewajiban pajak sesuai ketentuan perundang-undangan perpajakan, sehingga 

pembayaran pajak bisa diminimalkan disebut dengan perencanaan pajak. 

Besarnya  potensi kerugian yang mungkin dialami oleh negara bergantung pada 

bagaimana perencanaan pajak yang dilakukan. 

H3 : Perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap pajak 

penghasilan badan terutang 

2.10.4 Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pajak Penghasilan Badan 

Terutang 

Pengeluaran terkait operasional kantor disebut dengan biaya operasional. 

Peningkatan besaran biaya ini cenderung berdampak pada penurunan pajak yang 

wajib dibayar perusahaan, sama dengan sebaliknya. Bisa pula disebut bahwasanya 

Tingginya tingkat biaya operasional, akan menjadi lebih rendah pula total pajak    

penghasilan badan yang akan dibayar perusahaan. 
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H4 : Biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap pajak penghasilan 

badan terutang 

2.10.5 Pengaruh Profitabilitas, Struktur Modal, Perencanaan Pajak dan 

Biaya Operasional terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang 

Biaya operasional, perencanaan pajak, struktur modal, beserta 

profitabilitas memberi pengaruh terhadap jumlah PPh badan terutang. Berarti, 

peningkatan profitabilitas, struktur modal yang meningkat, strategi perencanaan 

pajak yang lebih efisien, dan peningkatan biaya operasional dapat berdampak baik 

pada peningkatan atau penurunan jumlah pajak yang harus dibayarkan perusahaan 

ke pemerintah. 

H5 : Profitabilitas, Struktur Modal, Perencanaan Pajak dan Biaya 

Operasional berpengaruh signifikan terhadap pajak penghasilan badan 

terutang 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Riset ini dilaksanakan di beberapa perusahaan di bidang industri dasar dan 

kimia yang terlisting di BEI dalam rentang waktu 2020-2022 dengan 

menggunakan sumber data yang bisa diakses di  situs web www.idx.co.id. 

3.2 Jenis Penelitian 

Riset ini menerapkan metode kuantitatif, dimana data yang diterapkan 

dinyatakan berbentuk angka serta dianalisis dengan alat statistik, bertujuan 

menguji hipotesis yang dirumuskan. 

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Tipe data yang dimanfaatkan pada riset ini ialah data sekunder, yang 

merujuk pada informasi yang didapatkan melalui laporan keuangan yang 

dihasilkan pada sebuah lembaga dalam bentuk jurnal, buku, atau sejenisnya 

(Trianto, 2015:17). Data dikumpulkan melalui laporan tahunan ataupun laporan 

keuangan perusahaan yang beroperasi dalam bidang industri dasar dan kimia, dan 

terlisting di BEI selama periode 2020-2022. Sumber data berasal dari IDX Fact 

Book, situs web BEI (www.idx.co.id) serta situs web resmi perusahaan.  

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.4.1 Populasi 

Populasi merujuk kepada subjek ataupun objek yang berada dalam 

cakupan generalisasi serta memiliki mutu serta ciri yang ditentukan peneliti untuk 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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dianalisis, yang selanjutnya menjadi dasar untuk membuat kesimpulan (Sugiyono, 

2017:80). Pada riset ini, populasi terdiri dari perusahaan yang beroperasi di 

bidang industri dasar dan kimia serta terlisting di BEI selama periode 2020-2022. 

Total populasi perusahaan dalam sektor ini di BEI pada tahun 2020-2022 adalah 

sebanyak 71 perusahaan. 

3.4.2 Sampel 

Sampel merujuk pada elemen-elemen yang membentuk jumlah dan ciri-

ciri yang dipunyai keseluruhan populasi (Sugiyono, 2017:81). Tahap penentuan 

sampel pada riset ini dilaksanakan melalui penerapan metode purposive sampling. 

Metode ini menitikberatkan pada penentuan sampel melalui pertimbangan faktor-

faktor khusus (Sugiyono, 2017:85). Terdapat kriteria yang diterapkan diantaranya: 

1. Perusahaan yang tidak menghadapi kerugian pada periode penelitian. 

2. Jumlah perusahaan dalam bidang industri dasar dan kimia yang tercatat 

secara berurutan pada jangka waktu penelitian. 

Agar mendapatkan informasi mengenai perusahaan yang memenuhi syarat 

tersebut, dapat diperiksa dengan tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 

Teknik Pengambilan Sampel 

No.  Jumlah 

Jumlah Perusahaan Sektor Industri Dasar 

dan Kimia 

71 

Sesuai Tidak Sesuai 

1 

Jumlah perusahaan dalam bidang 

industri dasar dan kimia yang tercatat 

secara berurutan pada jangka waktu 

penelitian 

63 (8) 

2 
Perusahaan yang tidak menghadapi 

kerugian pada periode penelitian 
18 (45) 
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Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 18 

Jumlah tahun pengamatan 3 

Jumlah sampel data selama observasi 54 

Sumber : Data olahan penulis (2024) 

Dengan merujuk pada karakteristik sampel yang telah disebutkan, terdapat 

18 perusahaan yang terpilih dari beberapa syarat tersebut untuk digunakan sebagai 

sampel pada riset ini. Daftar perusahaan tersebut diantaranya: 

Tabel 3.2 

Perusahaan Yang Digunakan Sebagai Sampel 

No Kode Entitas Nama Perusahaan 

1 INTP PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

2 SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

3 WTON PT Wijaya Karya Beton Tbk. 

4 ARNA PT Arwana Citramulia Tbk. 

5 ISSP PT Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk. 

6 INCI PT Intanwijaya Internasional Tbk. 

7 AKPI PT Argha Karya Prima Industry Tbk. 

8 TALF PT Tunas Alfin Tbk. 

9 CPIN PT Charoen Pokphand Indonesia Tbk. 

10 JPFA PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

11 ALDO PT Alkindo Naratama 

12 FASW PT Fajar Surya Wisesa Tbk. 

13 SPMA PT Suparma Tbk. 

14 NIKL PT Pelat Timah Nusantara Tbk 

15 TBMS PT Tembaga Mulia Semanan Tbk 

16 UNIC PT Unggul Indah Cahaya Tbk 

17 INKP PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk 

18 TKIM PT Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 

Sumber : Data olahan penulis (2024)  

3.5 Metode Pengumpulan Data 

Berikut adalah teknik pengumpulan data yang diterapkan pada 

pelaksanaan riset ini: 
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1. Studi Kepustakaan 

Langkah pertama dalam mengumpulkan data adalah melalui studi 

kepustakaan, yang melibatkan membaca, mengevaluasi, dan menganalisis 

sejumlah literatur, termasuk jurnal, makalah, riset terdahulu, buku, dan 

tulisan lain yang relevan dengan permasalahan yang menjadi fokus 

penelitian. 

2. Dokumentasi 

Penggunaan dokumentasi melibatkan pemanfaatan data sekunder, seperti 

laporan tahunan maupun laporan keuangan dari perusahaan-perusahaan 

dalam bidang industri dasar dan kimia yang terlisting di BEI pada periode 

2020-2022. Data tersebut dijangkau melalui situs web BEI, kemudian 

dihimpun, diseleksi, dan diambil sampel guna dianalisis di kerangka 

penelitian. 

3.6 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Pada kerangka riset ini, melibatkan 4 variabel independen (X) serta 1 

variabel dependen (Y) yang akan diuji melalui penerapan metode analisis regresi 

data panel. 

3.6.1 Variabel Independen (X) 

Variabel ini merujuk pada faktor-faktor yang berpengaruh atau berfungsi 

yang menjadi pemicu terhadap perubahan ataupun munculnya variabel dependen 

(terikat) (Sugiyono, 2017:39). Terdapat variabel X yang terkait di riset ini 

diantaranya: 
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1. Profitabilitas (X1) 

Profitabilitas merujuk pada kemampuan perusahaan ketika menciptakan 

keuntungan dengan pemanfaatan sumber daya yang dipunyai, dari 

berbagai aktivitas seperti penggunaan aset, penjualan, serta pemanfaatan 

modal. Pada riset ini, ukuran yang digunakan untuk mengukur 

profitabilitas ialah ROA. Kasmir (2017:202) menjelaskan bahwasanya 

rumus perhitungan ROA diantaranya: 

                  
                         

          
 

2. Struktur Modal (X2) 

Struktur modal mengacu pada keseimbangan ataupun perbandingan total 

utang dengan total ekuitas, yang keduanya merupakan sumber pendanaan 

bagi suatu perusahaan. Pada riset ini, indicator yang diterapkan dalam 

pengukuran struktur modal ialah DER. Sukamulja (2017:50) menyatakan 

bahwa formula yang digunakan dalam pengukuran DER adalah: 

     
           

             
 

3. Perencanaan Pajak (X3) 

Perencanaan pajak merupakan suatu proses pengorganisasian wajib pajak 

atau kelompok wajib pajak sedemikian rupa sehingga utang pajaknya baik 

pajak penghasilan maupun pajak lainnya berada dalam posisi yang paling 

minimal, sepanjang hal ini dimungkinkan baik oleh ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan maupun secara komersial. Dan juga 

merupakan tindakan penstrukturan terkait dengan konsekuensi potensi 
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pajaknya (Kustiawan dan Solikin, 2004). Di kerangka penelitian ini, 

pengukuran perencanaan pajak yang efektif dapat dilakukan dengan 

menggunakan ETR (Gloria & Apriwenni, 2020). Effective Tax Rate (ETR) 

adalah penerapan keefektifan suatu perusahaan dalam mengelola beban 

pajaknya dengan membandingkan beban pajak dengan total pendapatan 

bersih. Semakin rendah persentase ETR semakin baik kinerja suatu 

perusahaan dalam mengelola keefektifitasan pajaknya (Ambarukmi dan 

Nur Diana, 2017). ETR juga bermanfaat bagi perusahaan untuk 

mengetahui sejauh mana perusahaan tersebut dalam memanajemen sistem 

perpajakannya. Karena perusahaan yang memiliki persentase tarif pajak 

efektif yang lebih tinggi dari tarif yang ditetapkan maka perusahaan 

kurang maksimal dalam memaksimalkan insentif-insentif perpajakan yang 

ada, jika perusahaan memanfaatkan insentif perpajakan yang ada maka 

dapat memperkecil persentase pembayaran pajak dari laba komersial. 

Effective Tax Rate (ETR) pada dasarnya adalah sebuah prestasi besaran 

tarif pajak yang ditanggung oleh perusahaan, ETR merupakan 

perbandingan dari total beban pajak yang dibayarkan perusahaan dengan 

total pendapatan sebelum pajak (Dwi Permana dan Zulaikha, 2015). ETR 

dihitung atau dinilai dari informasi keuangan berdasarkan laporan 

keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan, proksi ini digunakan untuk 

mengukur dampak perubahan kebijakan atas beban pajak. Khotimah 

(2014:171) menjelaskan bahwasanya formula yang digunakan dalam 

perhitungan ETR ialah: 
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4. Biaya Operasional (X4) 

Biaya atau pengeluaran yang terjadi dalam konteks penjualan atau 

pemasaran produk maupun layanan, serta mengelola administratif maupun 

umum dari suatu perusahaan guna mendukung kegiatan operasionalnya 

disebut sebagai biaya operasional. Wardiyah (2017:30) menjelaskan 

formula yang digunakan dalam perhitungan biaya operasional diantaranya: 

Biaya Operasional = Biaya Penjualan + Biaya Umum dan Administrasi 

3.6.2 Variabel Dependen (Y) 

Variabel terikat ini merujuk pada faktor-faktor yang dipengaruhi atau 

mengalami perubahan sebagai akibat dari variabel bebas (Sugiyono, 2017:39). 

Pada konteks ini, variabel terikat yang diterapkan ialah  PPh badan. PPh menjadi 

kewajiban pajak yang diberlakukan pada pendapatan yang diperoleh sebuah 

entitas perusahaan di periode pajak. Salamah dan rekan-rekan (2016:4), 

mengemukakan bahwasanya formula yang digunakan dalam perhitungan PPH 

badan diantaranya: 

Pajak Penghasilan Badan = Laba Fiskal   Tarif Pajak Penghasilan 

3.7 Metode Analisis Data 

Analisis yang diterapkan pada riset ini melibatkan penggunaan metode 

regresi data panel guna mengevaluasi dampak variabel bebas serta terikat, yang 

direpresentasikan dalam bentuk numerik, dengan penggunaan teknik statistik yang 

didukung oleh perangkat lunak pengolahan data statistik yang disebut eviews. 
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Data panel menggabungkan elemen data time series (berdasarkan urutan waktu) 

serta data cross section (data yang dipilih dari berbagai unit). Beberapa metode 

yang diterapkan mencakup: 

3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Ghozali (2017:31) menjelaskan bahwa statistik deskriptif memberi 

penjelasan ataupun gambaran tentang data melalui informasi mengenai standar 

deviasi, nilai rerata, nilai maksimum, serta nilai minimum. Teknik ini memberikan 

ukuran numerik yang signifikan untuk data sampel, yang bisa dipahami dengan 

mudah oleh pembaca. 

3.7.2 Analisis Regresi Data Panel 

Pada riset ini menerapkan metode analisis data berupa regresi data panel 

untuk mengevaluasi “pengaruh Profitabilitas, Struktur Modal, Perencanaan Pajak 

dan Biaya Operasional terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang, baik secara 

simultan maupun parsial. Basuki dan Prawoto (2017:275) mengemukakan 

bahwasanya data panel dimaknai sebagai kombinasi dari time series dengan cross 

section. Data time series mencakup 1 atau lebih variabel yang dikaji di satu unit 

observasi. Pada periode tertentu, variabel yang dikaji dalam satu unit observasi di 

satu titik waktu. Penggunaan data panel ini dipilih sebab riset ini melibatkan time 

series beberapa waktu maupun sejumlah perusahaan. Data time series digunakan 

karena riset ini mencakup periode tiga tahun (2020-2022), sedangkan data cross 

section digunakan karena penelitian melibatkan berbagai perusahaan (pooled), 

dengan yang mencakup 18 perusahaan di bidang industri dasar maupun kimia. 
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Berikut adalah persamaan regresi data panel yang diterapkan pada 

kerangka riset ini:  

Y =   +        +        +        +        +     

Dimana :   

Y  = Pajak Penghasilan Badan Terutang    

    = Konstanta  

             = Koefisien Regresi 

      = Profitabilitas 

      = Struktur Modal 

       = Perencanaan Pajak 

      = Biaya Operasional 

      = Error 

   = Perusahaan 

   = Waktu 

3.7.3 Pemilihan Model Estimasi Data Panel 

Penting guna memilih model estimasi data panel yang sesuai sebelum 

melakukan pengujian asumsi klasik guna memperoleh model yang optimal. Ada 3 

model yang sering diterapkan pada analisis regresi data panel yakni CEM, FEM, 

serta REM. Basuki dan Prawoto (2017:276) menjelaskan ketiga model tersebut 

diantaranya: 

3.7.3.1 Model Efek Umum (Common Effect Model) 

CEM ialah model yang cukup sederhana, dikarenakan pendekatannya 

hanya dengan melakukan penggabungan data cross section dengan time series. 
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Melalui pendekatan ini, metode teknik kuadrat terkecil dapat diterapkan guna 

melakukan estimasi pada model data panel. Tidak ada perhatian terhadap dimensi 

waktu ataupun individu dalam model ini yang diasumsikan bahwasanya sikap dari 

data diantara perusahaan ini adalah sama sepanjang waktu. Namun, asumsi 

tersebut di luar realitas sesungguhnya, mengingat perbedaan dari karakteristik 

setiap perusahaan, terutama konteks geografis. Penjelasan dari persamaan metode 

ini diantaranya: 

 
              

 
      

 

Dimana: 

    = Variabel dependen di waktu t untuk unit cross section i 

  = Intersep 

   = Parameter untuk variabel ke-j 

   
   = Variabel independen j di waktu t untuk unit cross section i 

    = Komponen error di waktu t untuk unit cross section i 

  = Urutan perusahaan yang di observasi  

  = Time series (urutan waktu) 

  = Urutan variabel 

3.7.3.2 Model Efek Tetap (Fixed Effect Model) 

Model tersebut diterapkan guna menanggulangi kekurangan analisis data 

panel yang menerapkan CEM. Penerapan CEM dianggap kurang realistis. Hal 

tersebut dikarenakan dapat menciptakan intercept maupun kemiringan di data 

panel yang tetap, baik antar individu maupun antar waktu. 
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Model tersebut diterapkan dalam melakukan estimasi data panel melalui 

variabel dummy. Model tersebut memberikan asumsi adanya efek berbeda antar 

individu. Variasi tersebut bisa diakomodasi melalui perbedaan dalam intersepnya. 

Sehingga, pada model ini, setiap orang dianggap sebagai parameter yang tak 

diketahui dimana nantinya diestimasi melalui teknik variabel dummy. Rumus 

untuk model ini dapat diungkapkan diantaranya: 

 
              

 
   ∑   

 
             

 

Dimana: 

    = Variabel dependen di waktu t untuk unit cross section i 

  = Intersep yang berubah-ubah antar cross section 

   = Parameter untuk variabel ke-j 

   
   = Variabel independen j di waktu t untuk unit cross section i 

    = Komponen error di waktu t untuk unit cross section i 

   = Dummy variable 

Teknik tersebut dikenal sebagai Least Square Dummy Variable (LSDV). 

Fungsi dari teknik ini ialah guna memperhitungkan efek individu, LSDV mampu 

memasukkan efek waktu yang sistematis. Pendekatan tersebut bisa diterapkan 

dengan menambahkan variabel dummy waktu ke model.  

3.7.3.3 Model Efek Random (Random Effect Model) 

Model ini diterapkan guna menangani kelemahan FEM yang 

memanfaatkan variabel dummy. Oleh karena itu, variabel tersebut menjadi tidak 

pasti dikarenakan variabel dummy dapat meminimalisir derajat kebebasan, yang 

bisa menurunkan efisiensi parameter diestimasi. Model REM memanfaatkan 
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residu yang dianggap mempunyai keterkaitan antar individu beserta antar waktu 

hingga REM berasumsi bahwasanya setiap orang mempunyai perbedaan intersep 

yang menjadi variabel acak. Model tersebut berusaha melakukan estimasi data 

panel dengan mempertimbangkan kemungkinan adanya hubungan antar waktu 

dan individu pada variabel gangguan. Perbedaan intersep dalam REM ini 

disesuaikan dengan istilah kesalahan setiap perusahaan. Keunggulan penggunaan 

model ini termasuk menghapuskan heteroskedastisitas. Model tersebut biasa 

dikenal sebagai teknik Generalized Least Square (GLS) ataupun Error 

Component Model (ECM). Persamaan model ini bisa dirumuskan seperti berikut: 

 
              

 
      

 

               

Dimana: 

   = Komponen error cross section 

   = Komponen time series 

    = Komponen time series dan  

3.7.4 Uji Spesifikasi Model 

Langkah utama yang akan diambil yakni dengan menerapkan uji F guna 

menentukan model yang akan digunakan seperti yang ada pada tujuan penelitian, 

di antara 3 model yang tersedia. Proses ini melibatkan penggunaan uji Chow, 

Lagrange Multiplier, serta pengujian Hausman. Penjelasan rinci tentang ketiga uji 

penentuan model diantaranya: 
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3.7.4.1 Uji Chow 

Pengujian ini bertujuan guna membandingkan CEM dengan FEM, dan 

dilaksanakan menggunakan perangkat lunak Eviews. Proses uji chow melibatkan 

regresi data melalui CEM dan FEM, diikuti dengan pembentukan hipotesis yang 

akan diuji. Hipotesis tersebut dirumuskan seperti berikut:  

H0 = Model common effect  

H1 = Model fixed effect 

Kriteria yang diterapkan untuk menyimpulkan hasil uji chow ialah:  

a. Bila hasil dari Probability Chi-square > 0,05, maka hipotesis nol diterima dan 

model yang sesuai yakni common effect. 

b. Bila hasil dari Probability Chi-square < 0,05, maka hipotesis nol ditolak dan 

model yang sesuai yakni fixed effect, sehingga menggunakan uji hausman. 

3.7.4.2 Uji Hausman 

Pengujian dilaksanakan guna menetapkan apakah data harus dianalisis 

menerapkan FEM atau REM, dan proses pengujian ini dilaksanakan melalui 

aplikasi Eviews. Uji ini melibatkan regresi data menggunakan REM serta FEM, 

dengan merumuskan hipotesis  berikut: 

H0 = Model random effect 

H1 = Model fixed effect 

Kriteria yang bisa diterapkan untuk menyimpulkan uji hausman ialah:  

a. Apabila hasil dari probability cross-section random > 0,05, artinya hipotesis 

nol diterima, menunjukkan bahwa REM lebih sesuai. 
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b. Apabila hasil dari probability cross-section random < 0,05, artinya hipotesis 

nol ditolak, menunjukkan bahwa FEM lebih tepat. 

3.7.4.3 Uji Lagrange Multiplier 

Pengujian diterapkan guna menentukan apakah analisis data menerapkan 

REM atau CEM, dan proses ini dilaksanakan melalui perangkat lunak Eviews. Uji 

tersebut berguna saat CEM terpilih dalam uji chow. Uji lagrange multiplier test 

dilakukan dengan meregresikan data menerapkan REM dan CEM, dan pembuatan 

hipotesis pada proses ini ialah: 

H0 = Model common effect 

H1 = Model random effect 

Kriteria yang diterapkan untuk menarik kesimpulan dari uji lagrange 

multiplier ialah:  

a. Apabila hasil statistik LM > hasil  Chi-Square, artinya hipotesis nol ditolak, 

menunjukkan bahwa REM lebih tepat. 

b. Apabila hasil dari statistik LM < hasil Chi-Square, artinya hipotesis nol 

diterima, menunjukkan bahwa CEM lebih sesuai. 

3.7.5 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik ialah proses uji pada model estimasi guna menilai 

apakah ada penyimpangan terhadap asumsi klasik, yang seringkali terjadi dalam 

praktiknya. Dengan menggunakan metode OLS guna  memperoleh nilai parameter 

model penduga yang lebih akurat, penting guna mendeteksi apakah model ini 

melanggar asumsi klasik. Proses deteksi ini mencakup: 
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3.7.5.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas diperuntukkan guna melakukan evaluasi apakah distribusi 

variabel residual pada model regresi dapat dianggap normal. Ketidakpenuhan 

asumsi ini dapat mengakibatkan hasil uji statistik menjadi tidak valid, terutama 

pada ukuran sampel yang kecil (Ghozali, 2017:145). Pengujian normalitas 

residual dalam metode OLS secara resmi dilakukan melalui metode dari Jarque- 

Bera (JB). Deteksi dilakukan melalui pengamatan Jarque Bera, yang bersifat 

asimtotik (cocok untuk sampel besar serta berdasarkan residual OLS). Kriteria 

yang diterapkan untuk menarik kesimpulan: 

a. Bila probabilitas > 0,05, artinya bisa ditarik simpulan bahwasanya data 

mempunyai distribusi normal. 

b. Bila probabilitas < 0,05 artinya bisa ditarik simpulan bahwasanya data tidak 

mempunyai distribusi normal. 

3.7.5.2 Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini diterapkan guna mengevaluasi apakah pada suatu model regresi, 

terdapat pembeda varian dari residual antar pengamatan (Ghozali, 2017:85). 

Apabila varian residual tetap konsisten antar pengamatan, artinya keadaan ini 

diberi nama homoskedastisitas. Uji heteroskedastisitas memakai uji Glejser, yaitu 

dengan melakukan regresi dari setiap variabel independen dengan nilai absolute 

residual yang menjadi variabel dependen. Suatu model regresi dianggap baik jika 

homoskedastisitas terpenuhi, ataupun memakai kalimat lain, tidak ada 

heteroskedastisitas. Uji Glejser digunakan dalam mendeteksi adanya 
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heteroskedastisitas melalui cara meregresi nilai mutlaknya. Hipotesis pada uji ini 

ialah: 

H0 = Tidak terdapat masalah heteroskedastisitas 

H1 = Terdapat masalah heteroskedastisitas 

Kriteria yang diterapkan untuk menyimpulkan uji Glejser ialah: 

a. Apabila hasil dari probability > 0,05 berarti hipotesis nol diterima, atau tidak 

terdapat masalah heteroskedastisitas. 

b. Apabila hasil dari probability < 0,05 berarti hipotesis satu diterima, ataupun 

terdapat masalah heteroskedastisitas. 

3.7.5.3 Uji Multikolinearitas 

Uji ini ditujukan guna mengevaluasi apakah ada korelasi yang signifikan 

ataupun sempurna di antara variabel independen pada model regresi (Ghozali, 

2017:71). Model regresi yang baik sebaiknya tidak memperlihatkan korelasi yang 

tinggi antar variabel independennya. Untuk mendeteksi keberadaan 

multikolinearitas dalam regresi, tahap yang diterapkan ialah: 

a. Bila hasil koefisien korelasi (R
2
) > 0,80, artinya terdapat multikolinearitas 

pada data tersebut. 

b. Bila hasil koefisien korelasi (R
2
) < 0,80, artinya tidak terdapat 

multikolinearitas pada data tersebut. 

3.7.5.4 Uji Autokorelasi 

Ghozali (2017:121) menyatakan bahwa uji autokorelasi ditujukan guna 

mengevaluasi apakah terdapat hubungan antara kesalahan pengganggu dalam 

periode t dan kesalahan di periode sebelumnya (t-1) pada metode regresi linear. 
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Kehadiran korelasi ini dikenal sebagai masalah autokorelasi. Masalah ini timbul 

akibat observasi yang terjadi sepanjang waktu memiliki keterkaitan satu sama 

lain. Sebuah metode yang bisa diterapkan dalam mengidentifikasi autokorelasi 

ialah uji Breusch Godfrey. Jika hasil dari probabilitas chi-square > α = 5%, maka 

kesimpulannya tidak ada autokorelasi. Di sisi lain, jika hasil dari probabilitas chi-

square < α = 5%, maka kesimpulannya autokorelasi. 

3.7.6 Pengujian Hipotesis 

Agar mendapatkan  jawaban terhadap hipotesis dan rumusan masalah yang 

diajukan, diperlukan uji hipotesis yang relevan seperti hipotesis yang dibuat. Uji 

ini melibatkan uji T, uji F, serta uji R
2
. Uraian mengenai uji tersebut diantaranya: 

3.7.6.1 Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Pada dasarnya uji t mencerminkan seberapa jauh pengaruh seorang 

individu pada sebuah variabel independen untuk menguraikan mengenai variasi 

dari variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Uji tersebut dilaksanakan memakai 

tingkat signifikansi 0,05 (α = 5%). Hipotesis yang diajukan diantaranya: 

H0 =  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen 

H1 = Terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel independen terhadap 

variabel dependen 

Pada proses pengambilan keputusan dalam uji statistik t, digunakan 

kriteria berikut: 

1. Apabila hasil dari  probability > 0,05, artinya hipotesis satu (H1) ditolak 

beserta hipotesis nol (H0) diterima (koefisien regresi tidak signifikan). Hal 
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tersebut menunjukkan bahwa variabel independen tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen. 

2. Apabila hasil dari probability < 0,05, artinya hipotesis nol (H0) ditolak beserta 

hipotesis satu (H1) diterima (koefisien regresi signifikan). Hal tersebut 

menunjukkan bahwa variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. 

3.7.6.2 Uji Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F mencerminkan apakah seluruh variabel independen yang 

masuk ke model persamaan regresi memiliki pengaruh simultan pada variabel 

dependen (Ghozali, 2018:98). Pengujian hipotesis dilakukan melalui tingkat 

signifikansi 5% (0,05). Kriteria penentuan keputusan dalam uji statistik F 

diantaranya: 

a. Bila hasil dari probability ≤ 0,05, hal tersebut memperlihatkan bahwasanya 

semua variabel independen secara simultan mempengaruhi secara signifikan 

pada variabel dependen. 

b. Bila hasil dari probability ≥ 0,05, hal tersebut memperlihatkan bahwasanya 

secara simultan seluruh variabel independen tidak mempengaruhi secara 

signifikan terhadap variabel dependen. 

3.7.6.3 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji R
2
 diterapkan dalam pengukuran seberapa jauh model bisa 

menjabarkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2018:97). Rentang hasil 

koefisien determinasi terletak antara 0 dengan 1. Ketika hasil dari R
2
 rendah, hal 

tersebut menandakan bahwasanya kemampuan variabel independen untuk 
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menguraikan variasi variabel dependen ini terbatas. Sebaliknya, hasil yang 

mendekati satu memperlihatkan bahwasanya variabel independen memberikan 

sejumlah informasi yang dibutuhkan dalam menaksir variasi variabel dependen. 

Saat mengevaluasi model regresi, banyak peneliti memberikan saran pemakaian 

nilai R-squared untuk menentukan model terbaik (Ghozali, 2018:97).
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Riset ini dimaksudkan guna memahami pengaruh profitabilitas, struktur 

modal, perencanaan pajak, dan biaya operasional terhadap pajak penghasilan 

badan terutang oleh perusahaan-perusahaan yang beroperasi di bidang industri 

dasar dan kimia yang tercatat di BEI selama tahun 2020-2022. Berdasarkan 

temuan yang telah disajikan sebelumnya, kesimpulannya diantaranya: 

1. Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap pajak penghasilan badan 

terutang. Temuan ini menyatakan bahwa kenaikan tingkat profitabilitas 

akan berpengaruh pada peningkatan pajak penghasilan badan terutang di 

perusahaan di sektor industri dasar dan kimia yang tercatat di BEI tahun 

2020-2022.  

2. Struktur modal tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap pajak 

penghasilan badan terutang. Temuan tersebut menyatakan bahwasanya 

baik tinggi maupun rendahnya struktur modal tidak mempengaruhi pajak 

penghasilan badan terutang oleh beberapa perusahaan di bidang industri 

dasar dan kimia yang tercatat di BEI selama 2020-2022. 

3. Perencanaan pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap pajak 

penghasilan badan terutang. Temuan tersebut menyatakan bahwasanya 

kenaikan tingkat perencanaan pajak dapat memengaruhi pajak penghasilan 

badan terutang oleh perusahaan-perusahaan dalam bidang industri dasar 

dan kimia yang tercatat di BEI selama tahun 2020-2022. 
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4. Biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap PPh badan terutang. 

Temuan tersebut menyatakan bahwasanya peningkatan biaya operasional 

bisa berpengaruh pada peningkatan pajak penghasilan badan terutang oleh 

perusahaan-perusahaan dalam bidang industri dasar maupun kimia yang 

tercatat di BEI 2020-2022. 

5. Profitabilitas, struktur modal, perencanaan pajak, dan biaya operasional 

memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama-sama terhadap PPh 

badan terutang. 

5.2 Saran 

Dari rangkuman tersebut, bisa diajukan beberapa saran yang diinginkan 

bisa memberi manfaat untuk: 

1. Disarankan kepada perusahaan yang beroperasi dalam bidang industri dasar 

maupun kimia untuk bisa berhati-hati pada strategi pengelolaan pajak 

penghasilan, dengan tujuan menghindari klasifikasi sebagai tindakan 

penggelapan pajak. Perusahaan disarankan untuk mempertimbangkan 

dengan cermat aspek-aspek profitabilitas dan biaya operasional dalam upaya 

mengurangi laba yang dikenakan pajak. 

2. Peneliti berikutnya mempertimbangkan untuk memperluas cakupan subjek 

penelitian ke seluruh perusahaan yang tercatat di BEI, mengingat riset ini 

hanya memfokuskan terhadap beberapa perusahaan dalam bidang industri 

dasar maupun kimia. 

3. Dianjurkan pula untuk penelitian berikutnya agar mempertimbangkan 

penggunaan model dan indikator yang berbeda dari yang telah digunakan 
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dalam penelitian ini, dengan maksud guna menghasilkan temuan yang lebih 

umum. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan 

penambahan variabel independen, mengingat pada penelitian ini variabel 

yang dipakai  hanya mampu menjelaskan sekitar 79,07% dari pengaruh 

terhadap PPh badan terutang, sementara terdapat 20,93% yang bisa 

dijelaskan oleh variabel lain seperti ukuran perusahaan, penjualan bersih, 

likuiditas, dan lainnya. 
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LAMPIRAN 



 
 

 
 

LAMPIRAN 1 TABULASI DATA 

Perusahaan Tahun X1 X2 X3 X4 Y 

INTP 2020 0,0661 0,2331 0,1592 28,7795 26,6939 

INTP 2021 0,0684 0,2110 0,1994 28,8000 26,6110 

INTP 2022 0,0717 0,3138 0,1952 28,8353 26,7060 

SMGR 2020 0,0343 1,1379 0,2334 29,4168 26,7377 

SMGR 2021 0,0259 0,8655 0,4015 29,5014 26,8002 

SMGR 2022 0,0301 0,7043 0,2424 29,4407 26,5152 

WTON 2020 0,0145 0,1508 0,0564 25,5137 24,4358 

WTON 2021 0,0093 1,6063 -0,0332 25,4468 23,9952 

WTON 2022 0,0181 1,5970 0,3144 25,4433 24,6264 

ARNA 2020 0,1656 0,5099 0,2244 26,3829 25,2437 

ARNA 2021 0,2122 0,4261 0,2193 26,5006 25,6538 

ARNA 2022 0,2255 0,4068 0,2205 26,4611 25,8303 

ISSP 2020 0,0289 0,8219 -0,1339 26,2113 24,5937 

ISSP 2021 0,0685 0,8741 0,2629 26,6818 25,8010 

ISSP 2022 0,0413 0,7869 0,2222 26,2937 25,1992 

INCI 2020 0,0676 0,2060 0,2168 24,7131 22,9242 

INCI 2021 0,0216 0,3455 0,1996 24,7456 21,9901 

INCI 2022 0,0494 0,1896 0,2222 24,8055 22,8219 

AKPI 2020 0,0250 1,0126 -0,6227 25,6146 23,3024 

AKPI 2021 0,0443 1,2800 0,3332 26,1441 24,7534 

AKPI 2022 0,0590 1,0269 0,2721 26,2204 24,5925 

TALF 2020 0,0125 0,4453 0,3540 24,9193 22,5961 

TALF 2021 0,0143 0,4985 0,2785 24,8767 22,8125 

TALF 2022 0,0247 0,5149 0,2553 24,9892 23,2026 

CPIN 2020 0,1234 0,3345 0,1934 28,6900 27,7542 

CPIN 2021 0,1021 0,4094 0,2190 28,8919 27,7225 

CPIN 2022 0,0735 0,5135 0,1716 29,0068 27,9368 

JPFA 2020 0,0471 1,2741 0,2723 29,1984 26,6033 

JPFA 2021 0,0745 1,1820 0,2373 29,1993 26,9765 

JPFA 2022 0,0456 1,3941 0,2372 29,2162 26,8545 

ALDO 2020 0,0685 0,6159 0,2219 25,6731 22,2492 

ALDO 2021 0,0832 0,7214 0,2235 25,7690 22,3770 

ALDO 2022 0,0419 1,0503 0,2249 25,7612 22,4430 

FASW 2020 0,0307 1,5121 0,0262 26,8465 25,3002 

FASW 2021 0,0464 1,5954 0,2659 27,0290 26,1026 

FASW 2022 0,0093 1,5697 0,2887 26,9380 24,9019 

SPMA 2020 0,0702 0,5124 0,1687 25,8056 23,8612 

SPMA 2021 0,1072 0,5126 0,2203 25,9214 24,4266 

SPMA 2022 0,1038 0,5092 0,2209 25,9822 24,7738 



 
 

 
 

NIKL 2020 0,0206 1,7266 0,2516 25,3343 23,3268 

NIKL 2021 0,0312 2,4398 0,4708 25,4286 24,5064 

NIKL 2022 0,0363 2,2783 0,2211 25,3504 24,2102 

TBMS 2020 0,0287 2,0500 0,2220 25,1119 23,6352 

TBMS 2021 0,0474 1,5633 0,2375 25,1502 24,0840 

TBMS 2022 0,0387 1,1911 0,2242 25,2809 23,8887 

UNIC 2020 0,1127 0,2191 0,2868 26,3492 25,3782 

UNIC 2021 0,1983 0,2160 0,2105 26,4227 25,9245 

UNIC 2022 0,1193 0,1550 0,2223 26,5626 25,6213 

INKP 2020 0,0346 0,9993 0,2331 29,1731 27,7871 

INKP 2021 0,0586 0,8843 0,2034 29,2953 28,3799 

INKP 2022 0,0889 0,7200 0,1814 29,5923 28,9357 

TKIM 2020 0,0483 1,0319 0,0304 27,7444 24,6019 

TKIM 2021 0,0786 0,7982 0,0326 27,8995 25,3215 

TKIM 2022 0,1307 0,5979 0,0147 28,0403 25,9728 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

TABULASI DATA PROFITABILITAS (X1) 

No Perusahaan Tahun  Laba Bersih   Total Aset  ROA 

1 INTP 2020  Rp    1.806.337.000.000   Rp    27.344.672.000.000  0,0661 

    2021  Rp    1.788.496.000.000   Rp    26.136.114.000.000  0,0684 

    2022  Rp    1.842.434.000.000   Rp    25.706.169.000.000  0,0717 

2 SMGR 2020  Rp    2.674.343.000.000   Rp    78.006.244.000.000  0,0343 

    2021  Rp    2.117.236.000.000   Rp    81.766.327.000.000  0,0259 

    2022  Rp    2.499.083.000.000   Rp    82.960.012.000.000  0,0301 

3 WTON 2020  Rp       123.147.079.420   Rp      8.509.017.299.594  0,0145 

    2021  Rp         84.043.965.914   Rp      9.082.511.044.439  0,0093 

    2022  Rp       171.060.047.099   Rp      9.447.528.704.261  0,0181 

4 ARNA 2020  Rp       326.241.511.507   Rp      1.970.340.289.520  0,1656 

    2021  Rp       475.983.374.390   Rp      2.243.523.072.803  0,2122 

    2022  Rp       581.557.410.601   Rp      2.578.868.615.545  0,2255 

5 ISSP 2020  Rp       175.835.000.000   Rp      6.076.604.000.000  0,0289 

    2021  Rp       486.061.000.000   Rp      7.097.322.000.000  0,0685 

    2022  Rp       305.849.000.000   Rp      7.405.931.000.000  0,0413 

6 INCI 2020  Rp         30.071.380.873   Rp         444.865.800.672  0,0676 

    2021  Rp         11.036.924.395   Rp         510.698.600.200  0,0216 

    2022  Rp         24.502.371.311   Rp         496.010.534.463  0,0494 

7 AKPI 2020  Rp         66.005.547.000   Rp      2.644.267.716.000  0,0250 

    2021  Rp       147.822.236.000   Rp      3.335.740.359.000  0,0443 

    2022  Rp       211.687.105.000   Rp      3.590.544.764.000  0,0590 

8 TALF 2020  Rp         18.488.700.221   Rp      1.474.472.516.166  0,0125 

    2021  Rp         22.437.585.810   Rp      1.569.929.936.844  0,0143 

    2022  Rp         44.313.085.815   Rp      1.797.280.792.145  0,0247 

9 CPIN 2020  Rp    3.845.833.000.000   Rp    31.159.291.000.000  0,1234 

    2021  Rp    3.619.010.000.000   Rp    35.446.051.000.000  0,1021 

    2022  Rp    2.930.357.000.000   Rp    39.847.545.000.000  0,0735 

10 JPFA 2020  Rp    1.221.904.000.000   Rp    25.951.760.000.000  0,0471 

    2021  Rp    2.130.896.000.000   Rp    28.589.656.000.000  0,0745 

    2022  Rp    1.490.931.000.000   Rp    32.690.887.000.000  0,0456 

11 ALDO 2020  Rp         65.331.041.553   Rp         953.551.967.212  0,0685 

    2021  Rp       100.771.009.640   Rp      1.210.809.442.028  0,0832 

    2022  Rp         65.764.485.236   Rp      1.568.806.950.187  0,0419 

12 FASW 2020  Rp       353.299.343.980   Rp    11.513.044.288.721  0,0307 

    2021  Rp       617.427.000.000   Rp    13.302.224.000.000  0,0464 

    2022  Rp       119.926.000.000   Rp    12.877.846.000.000  0,0093 

13 SPMA 2020  Rp       162.524.650.713   Rp      2.316.065.006.133  0,0702 

    2021  Rp       294.325.560.054   Rp      2.746.153.295.147  0,1072 

    2022  Rp       336.138.349.494   Rp      3.239.231.499.990  0,1038 



 
 

 
 

14 NIKL 2020  Rp         38.338.476.085   Rp      1.860.803.648.340  0,0206 

    2021  Rp         83.656.621.387   Rp      2.679.060.884.246  0,0312 

    2022  Rp       112.118.266.358   Rp      3.089.177.138.568  0,0363 

15 TBMS 2020  Rp         63.532.939.925   Rp      2.212.132.934.830  0,0287 

    2021  Rp         99.523.920.615   Rp      2.100.911.882.362  0,0474 

    2022  Rp         82.198.596.522   Rp      2.121.985.218.257  0,0387 

16 UNIC 2020  Rp       384.993.450.205   Rp      3.417.026.112.955  0,1127 

    2021  Rp       828.354.218.873   Rp      4.176.875.645.358  0,1983 

    2022  Rp       596.230.305.565   Rp      4.995.814.405.425  0,1193 

17 INKP 2020  Rp    4.147.448.305.000   Rp  119.839.987.085.000  0,0346 

    2021  Rp    7.510.616.571.000   Rp  128.113.431.705.000  0,0586 

    2022  Rp  13.488.734.722.000   Rp  151.658.182.051.000  0,0889 

18 TKIM 2020  Rp    2.092.251.070.000   Rp    43.346.978.220.000  0,0483 

    2021  Rp    3.543.877.378.000   Rp    45.116.009.580.000  0,0786 

    2022  Rp    7.288.880.195.000   Rp    55.769.226.580.000  0,1307 

 

  



 
 

 
 

TABULASI DATA STRUKTUR MODAL (X2) 

No Perusahaan Tahun  Total Utang   Total Ekuitas  DER 

1 INTP 2020  Rp    5.168.424.000.000   Rp  22.176.248.000.000  0,2331 

    2021  Rp    5.515.150.000.000   Rp  26.136.114.000.000  0,2110 

    2022  Rp    6.139.263.000.000   Rp  19.566.906.000.000  0,3138 

2 SMGR 2020  Rp  40.571.674.000.000   Rp  35.653.335.000.000  1,1379 

    2021  Rp  37.110.080.000.000   Rp  42.875.012.000.000  0,8655 

    2022  Rp  33.270.652.000.000   Rp  47.239.360.000.000  0,7043 

3 WTON 2020  Rp       511.444.300.470   Rp    3.390.572.999.124  0,1508 

    2021  Rp    5.597.700.106.779   Rp    3.484.810.937.660  1,6063 

    2022  Rp    5.809.708.177.850   Rp    3.637.820.526.411  1,5970 

4 ARNA 2020  Rp       665.401.637.797   Rp    1.304.938.651.723  0,5099 

    2021  Rp       670.353.190.326   Rp    1.573.169.882.477  0,4261 

    2022  Rp       745.695.258.308   Rp    1.833.173.357.237  0,4068 

5 ISSP 2020  Rp    2.741.264.000.000   Rp    3.335.340.000.000  0,8219 

    2021  Rp    3.310.209.000.000   Rp    3.787.113.000.000  0,8741 

    2022  Rp    3.261.396.000.000   Rp    4.144.535.000.000  0,7869 

6 INCI 2020  Rp         75.990.820.673   Rp       368.874.979.999  0,2060 

    2021  Rp       131.138.919.060   Rp       379.559.681.140  0,3455 

    2022  Rp         79.040.070.257   Rp       416.970.464.206  0,1896 

7 AKPI 2020  Rp    1.330.380.957.000   Rp    1.313.886.759.000  1,0126 

    2021  Rp    1.872.726.945.000   Rp    1.463.013.414.000  1,2800 

    2022  Rp    1.819.078.887.000   Rp    1.771.465.877.000  1,0269 

8 TALF 2020  Rp       454.287.199.938   Rp    1.020.185.316.228  0,4453 

    2021  Rp       522.245.888.520   Rp    1.047.684.048.324  0,4985 

    2022  Rp       610.875.000.856   Rp    1.186.405.791.289  0,5149 

9 CPIN 2020  Rp    7.809.608.000.000   Rp  23.349.683.000.000  0,3345 

    2021  Rp  10.296.052.000.000   Rp  25.149.999.000.000  0,4094 

    2022  Rp  13.520.331.000.000   Rp  26.327.214.000.000  0,5135 

10 JPFA 2020  Rp  14.539.790.000.000   Rp  11.411.970.000.000  1,2741 

    2021  Rp  15.486.946.000.000   Rp  13.102.710.000.000  1,1820 

    2022  Rp  19.036.110.000.000   Rp  13.654.777.000.000  1,3941 

11 ALDO 2020  Rp       363.428.319.392   Rp       590.123.647.820  0,6159 

    2021  Rp       507.406.880.546   Rp       703.402.561.482  0,7214 

    2022  Rp       803.638.004.050   Rp       765.168.946.137  1,0503 

12 FASW 2020  Rp    6.930.049.292.233   Rp    4.582.994.996.488  1,5121 

    2021  Rp    8.176.900.000.000   Rp    5.125.324.000.000  1,5954 

    2022  Rp    7.866.388.000.000   Rp    5.011.458.000.000  1,5697 

13 SPMA 2020  Rp       784.672.948.574   Rp    1.531.392.057.559  0,5124 

    2021  Rp       930.679.950.301   Rp    1.815.473.344.846  0,5126 

    2022  Rp    1.092.943.225.203   Rp    2.146.288.274.787  0,5092 



 
 

 
 

14 NIKL 2020  Rp    1.178.332.123.150   Rp       682.471.525.190  1,7266 

    2021  Rp    1.900.223.248.822   Rp       778.837.635.424  2,4398 

    2022  Rp    2.146.860.900.253   Rp       942.316.238.315  2,2783 

15 TBMS 2020  Rp    1.486.848.855.765   Rp       725.284.079.065  2,0500 

    2021  Rp    1.281.299.038.386   Rp       819.612.843.976  1,5633 

    2022  Rp    1.153.532.222.331   Rp       968.452.995.926  1,1911 

16 UNIC 2020  Rp       614.165.636.630   Rp    2.802.860.476.325  0,2191 

    2021  Rp       741.964.841.413   Rp    3.434.910.803.945  0,2160 

    2022  Rp       670.524.735.289   Rp    4.325.289.670.136  0,1550 

17 INKP 2020  Rp  59.898.828.990.000   Rp  59.941.158.095.000  0,9993 

    2021  Rp  60.122.431.500.000   Rp  67.991.000.205.000  0,8843 

    2022  Rp  63.482.717.927.000   Rp  88.175.464.124.000  0,7200 

18 TKIM 2020  Rp  22.013.490.135.000   Rp  21.333.488.085.000  1,0319 

    2021  Rp  20.026.170.506.000   Rp  25.089.839.074.000  0,7982 

    2022  Rp  20.867.674.892.000   Rp  34.901.551.688.000  0,5979 

 

  



 
 

 
 

TABULASI DATA PERENCANAAN PAJAK (X3) 

No Perusahaan Tahun  Beban Pajak   Laba Sebelum Pajak  ETR 

1 INTP 2020  Rp       341.991.000.000   Rp    2.148.328.000.000  0,1592 

    2021  Rp       445.506.000.000   Rp    2.234.002.000.000  0,1994 

    2022  Rp       446.875.000.000   Rp    2.289.309.000.000  0,1952 

2 SMGR 2020  Rp       814.307.000.000   Rp    3.488.650.000.000  0,2334 

    2021  Rp    1.420.468.000.000   Rp    3.537.704.000.000  0,4015 

    2022  Rp       799.752.000.000   Rp    3.298.835.000.000  0,2424 

3 WTON 2020  Rp           7.357.730.549   Rp       130.504.809.969  0,0564 

    2021 -Rp           2.698.670.093   Rp         81.345.295.821  -0,0332 

    2022  Rp         78.446.045.097   Rp       249.506.092.196  0,3144 

4 ARNA 2020  Rp         94.384.895.323   Rp       420.626.406.830  0,2244 

    2021  Rp       133.670.240.121   Rp       609.653.614.511  0,2193 

    2022  Rp       164.538.683.396   Rp       746.096.093.997  0,2205 

5 ISSP 2020 -Rp         20.767.000.000   Rp       155.068.000.000  -0,1339 

    2021  Rp       173.341.000.000   Rp       659.402.000.000  0,2629 

    2022  Rp         87.382.000.000   Rp       393.231.000.000  0,2222 

6 INCI 2020  Rp           8.322.377.876   Rp         38.393.758.749  0,2168 

    2021  Rp           2.751.814.757   Rp         13.788.739.152  0,1996 

    2022  Rp           7.001.678.865   Rp         31.504.050.176  0,2222 

7 AKPI 2020 -Rp         25.328.611.000   Rp         40.676.936.000  -0,6227 

    2021  Rp         73.855.954.000   Rp       221.678.190.000  0,3332 

    2022  Rp         79.130.220.000   Rp       290.817.325.000  0,2721 

8 TALF 2020  Rp         10.132.359.645   Rp         28.621.059.866  0,3540 

    2021  Rp           8.661.405.608   Rp         31.098.991.418  0,2785 

    2022  Rp         15.195.095.571   Rp         59.508.181.386  0,2553 

9 CPIN 2020  Rp       921.865.000.000   Rp    4.767.698.000.000  0,1934 

    2021  Rp    1.014.536.000.000   Rp    4.633.546.000.000  0,2190 

    2022  Rp       606.823.000.000   Rp    3.537.180.000.000  0,1716 

10 JPFA 2020  Rp       457.187.000.000   Rp    1.679.091.000.000  0,2723 

    2021  Rp       662.951.000.000   Rp    2.793.847.000.000  0,2373 

    2022  Rp       463.598.000.000   Rp    1.954.529.000.000  0,2372 

11 ALDO 2020  Rp         18.632.194.966   Rp         83.963.236.519  0,2219 

    2021  Rp         28.997.138.595   Rp       129.768.148.235  0,2235 

    2022  Rp         19.080.105.177   Rp         84.844.590.413  0,2249 

12 FASW 2020  Rp           9.507.413.696   Rp       362.806.757.676  0,0262 

    2021  Rp       223.629.000.000   Rp       841.056.000.000  0,2659 

    2022  Rp         48.674.000.000   Rp       168.600.000.000  0,2887 

13 SPMA 2020  Rp         32.978.787.509   Rp       195.503.438.222  0,1687 

    2021  Rp         83.184.066.580   Rp       377.509.626.634  0,2203 

    2022  Rp         95.307.587.662   Rp       431.445.937.156  0,2209 



 
 

 
 

14 NIKL 2020  Rp         12.885.763.800   Rp         51.224.239.885  0,2516 

    2021  Rp         74.439.047.153   Rp       158.095.668.540  0,4708 

    2022  Rp         31.831.253.763   Rp       143.949.520.121  0,2211 

15 TBMS 2020  Rp         18.130.313.110   Rp         81.663.253.035  0,2220 

    2021  Rp         30.996.819.811   Rp       130.520.740.426  0,2375 

    2022  Rp         23.755.933.685   Rp       105.954.530.207  0,2242 

16 UNIC 2020  Rp       154.798.538.440   Rp       539.791.988.645  0,2868 

    2021  Rp       220.875.430.179   Rp    1.049.229.649.052  0,2105 

    2022  Rp       170.474.282.847   Rp       766.704.588.412  0,2223 

17 INKP 2020  Rp    1.260.930.580.000   Rp    5.408.378.885.000  0,2331 

    2021  Rp    1.917.582.372.000   Rp    9.428.198.943.000  0,2034 

    2022  Rp    2.989.472.047.000   Rp  16.478.206.769.000  0,1814 

18 TKIM 2020  Rp         65.517.725.000   Rp    2.157.768.795.000  0,0304 

    2021  Rp       119.517.144.000   Rp    3.663.394.522.000  0,0326 

    2022  Rp       108.606.824.000   Rp    7.397.487.019.000  0,0147 

 

  



 
 

 
 

TABULASI DATA BIAYA OPERASIONAL (X4) 

N
o 

Perusa
haan 

Tahun  Biaya Penjualan  
 Biaya Umum & 

Adm  
 Biaya 

Operasional  
LN (BO) 

1 INTP 2020 
 Rp    

2.451.408.000.000  
 Rp       

702.107.000.000  
 Rp    

3.153.515.000.000  
28,7795 

    2021 
 Rp    

2.597.234.000.000  
 Rp       

621.507.000.000  
 Rp    

3.218.741.000.000  
28,8000 

    2022 
 Rp    

2.615.292.000.000  
 Rp       

719.005.000.000  
 Rp    

3.334.297.000.000  
28,8353 

2 SMGR 2020 
 Rp    

2.802.821.000.000  
 Rp    

3.161.626.000.000  
 Rp    

5.964.447.000.000  
29,4168 

    2021 
 Rp    

3.296.981.000.000  
 Rp    

3.193.532.000.000  
 Rp    

6.490.513.000.000  
29,5014 

    2022 
 Rp    

2.954.272.000.000  
 Rp    

3.154.186.000.000  
 Rp    

6.108.458.000.000  
29,4407 

3 WTON 2020 
 Rp                                  

-  
 Rp       

120.347.903.640  
 Rp       

120.347.903.640  
25,5137 

    2021 
 Rp                                  

-  
 Rp       

112.562.794.181  
 Rp       

112.562.794.181  
25,4468 

    2022 
 Rp                                  

-  
 Rp       

112.169.399.377  
 Rp       

112.169.399.377  
25,4433 

4 ARNA 2020 
 Rp       

208.604.404.577  
 Rp         

78.439.424.223  
 Rp       

287.043.828.800  
26,3829 

    2021 
 Rp       

228.569.270.107  
 Rp         

94.318.911.427  
 Rp       

322.888.181.534  
26,5006 

    2022 
 Rp       

215.975.543.568  
 Rp         

94.430.517.374  
 Rp       

310.406.060.942  
26,4611 

5 ISSP 2020 
 Rp       

111.101.000.000  
 Rp       

130.681.000.000  
 Rp       

241.782.000.000  
26,2113 

    2021 
 Rp       

196.518.000.000  
 Rp       

190.510.000.000  
 Rp       

387.028.000.000  
26,6818 

    2022 
 Rp       

138.190.000.000  
 Rp       

124.364.000.000  
 Rp       

262.554.000.000  
26,2937 

6 INCI 2020 
 Rp         

18.920.220.447  
 Rp         

35.125.187.111  
 Rp         

54.045.407.558  
24,7131 

    2021 
 Rp         

19.582.101.327  
 Rp         

36.249.816.625  
 Rp         

55.831.917.952  
24,7456 

    2022 
 Rp         

17.751.882.456  
 Rp         

41.528.630.956  
 Rp         

59.280.513.412  
24,8055 

7 AKPI 2020 
 Rp         

72.623.992.000  
 Rp         

60.505.222.000  
 Rp       

133.129.214.000  
25,6146 

    2021 
 Rp       

145.993.009.000  
 Rp         

80.066.234.000  
 Rp       

226.059.243.000  
26,1441 

    2022 
 Rp       

176.307.644.000  
 Rp         

67.676.897.000  
 Rp       

243.984.541.000  
26,2204 

8 TALF 2020 
 Rp         

23.295.165.608  
 Rp         

43.125.157.613  
 Rp         

66.420.323.221  
24,9193 

    2021 
 Rp         

20.695.765.720  
 Rp         

42.953.304.960  
 Rp         

63.649.070.680  
24,8767 

    2022 
 Rp         

24.401.400.202  
 Rp         

46.828.718.550  
 Rp         

71.230.118.752  
24,9892 

9 CPIN 2020 
 Rp    

1.280.330.000.000  
 Rp    

1.603.115.000.000  
 Rp    

2.883.445.000.000  
28,6900 

    2021  Rp     Rp     Rp    28,8919 



 
 

 
 

1.762.240.000.000  1.766.260.000.000  3.528.500.000.000  

    2022 
 Rp    

2.129.885.000.000  
 Rp    

1.828.310.000.000  
 Rp    

3.958.195.000.000  
29,0068 

10 JPFA 2020 
 Rp    

1.549.972.000.000  
 Rp    

3.244.208.000.000  
 Rp    

4.794.180.000.000  
29,1984 

    2021 
 Rp    

1.657.611.000.000  
 Rp    

3.140.807.000.000  
 Rp    

4.798.418.000.000  
29,1993 

    2022 
 Rp    

1.810.591.000.000  
 Rp    

3.069.696.000.000  
 Rp    

4.880.287.000.000  
29,2162 

11 ALDO 2020 
 Rp         

51.414.804.463  
 Rp         

89.743.183.492  
 Rp       

141.157.987.955  
25,6731 

    2021 
 Rp         

63.252.609.180  
 Rp         

92.106.625.862  
 Rp       

155.359.235.042  
25,7690 

    2022 
 Rp         

54.811.368.397  
 Rp         

99.339.075.167  
 Rp       

154.150.443.564  
25,7612 

12 FASW 2020 
 Rp       

284.310.273.035  
 Rp       

172.032.217.272  
 Rp       

456.342.490.307  
26,8465 

    2021 
 Rp       

387.219.000.000  
 Rp       

160.464.000.000  
 Rp       

547.683.000.000  
27,0290 

    2022 
 Rp       

332.251.000.000  
 Rp       

167.821.000.000  
 Rp       

500.072.000.000  
26,9380 

13 SPMA 2020 
 Rp         

89.519.172.577  
 Rp         

71.638.110.528  
 Rp       

161.157.283.105  
25,8056 

    2021 
 Rp         

96.932.752.356  
 Rp         

84.009.651.676  
 Rp       

180.942.404.032  
25,9214 

    2022 
 Rp       

110.620.978.284  
 Rp         

81.655.478.575  
 Rp       

192.276.456.859  
25,9822 

14 NIKL 2020 
 Rp         

44.021.352.375  
 Rp         

56.565.309.710  
 Rp       

100.586.662.085  
25,3343 

    2021 
 Rp         

51.086.672.864  
 Rp         

59.452.016.804  
 Rp       

110.538.689.668  
25,4286 

    2022 
 Rp         

49.371.743.500  
 Rp         

52.853.658.771  
 Rp       

102.225.402.271  
25,3504 

15 TBMS 2020 
 Rp         

31.421.948.285  
 Rp         

49.109.293.870  
 Rp         

80.531.242.155  
25,1119 

    2021 
 Rp         

38.314.319.736  
 Rp         

45.358.411.352  
 Rp         

83.672.731.088  
25,1502 

    2022 
 Rp         

47.097.591.485  
 Rp         

48.255.393.085  
 Rp         

95.352.984.570  
25,2809 

16 UNIC 2020 
 Rp       

106.702.237.460  
 Rp       

170.833.314.015  
 Rp       

277.535.551.475  
26,3492 

    2021 
 Rp       

129.110.991.764  
 Rp       

169.585.852.135  
 Rp       

298.696.843.899  
26,4227 

    2022 
 Rp       

147.375.684.728  
 Rp       

196.191.384.571  
 Rp       

343.567.069.299  
26,5626 

17 INKP 2020 
 Rp    

2.581.539.415.000  
 Rp    

2.092.589.590.000  
 Rp    

4.674.129.005.000  
29,1731 

    2021 
 Rp    

3.598.256.537.000  
 Rp    

1.683.442.351.000  
 Rp    

5.281.698.888.000  
29,2953 

    2022 
 Rp    

4.894.307.375.000  
 Rp    

2.213.839.361.000  
 Rp    

7.108.146.736.000  
29,5923 

18 TKIM 2020 
 Rp       

558.177.165.000  
 Rp       

561.900.885.000  
 Rp    

1.120.078.050.000  
27,7444 

    2021  Rp        Rp        Rp    27,8995 



 
 

 
 

837.504.686.000  470.420.392.000  1.307.925.078.000  

    2022 
 Rp    

1.004.031.075.000  
 Rp       

501.724.514.000  
 Rp    

1.505.755.589.000  
28,0403 

 

  



 
 

 
 

TABULASI DATA PAJAK PENGHASILAN BADAN TERUTANG (Y) 

N
o 

Perusahaan Tahun  Laba Fiskal  
 Tarif Pajak 
Penghasilan  

 PPh Badan  
LN 

(PPh) 

1 INTP 2020 
 Rp    

1.780.669.000.000  
22% 

 Rp       
445.167.250.000  

26,6939 

    2021 
 Rp    

1.639.056.000.000  
22% 

 Rp       
409.764.000.000  

26,6110 

    2022 
 Rp    

1.802.428.000.000  
22% 

 Rp       
450.607.000.000  

26,7060 

2 SMGR 2020 
 Rp    

1.860.394.000.000  
22% 

 Rp       
465.098.500.000  

26,7377 

    2021 
 Rp    

1.980.348.000.000  
22% 

 Rp       
435.676.560.000  

26,8002 

    2022 
 Rp    

1.489.335.000.000  
22% 

 Rp       
327.653.700.000  

26,5152 

3 WTON 2020 
 Rp       

186.178.641.343  
22% 

 Rp         
40.959.301.095  

24,4358 

    2021 
 Rp       

119.833.935.458  
22% 

 Rp         
26.363.465.801  

23,9952 

    2022 
 Rp       

225.257.370.158  
22% 

 Rp         
49.556.621.435  

24,6264 

4 ARNA 2020 
 Rp       

417.606.097.532  
22% 

 Rp         
91.873.341.457  

25,2437 

    2021 
 Rp       

629.332.241.748  
22% 

 Rp       
138.453.093.185  

25,6538 

    2022 
 Rp       

750.794.067.960  
22% 

 Rp       
165.174.694.951  

25,8303 

5 ISSP 2020 
 Rp       

218.014.000.000  
22% 

 Rp         
47.963.080.000  

24,5937 

    2021 
 Rp       

729.145.000.000  
22% 

 Rp       
160.411.900.000  

25,8010 

    2022 
 Rp       

399.423.000.000  
22% 

 Rp         
87.873.060.000  

25,1992 

6 INCI 2020 
 Rp         

41.062.557.195  
22% 

 Rp           
9.033.762.583  

22,9242 

    2021 
 Rp         

16.135.101.000  
22% 

 Rp           
3.549.722.220  

21,9901 

    2022 
 Rp         

37.067.366.000  
22% 

 Rp           
8.154.820.520  

22,8219 

7 AKPI 2020 
 Rp         

59.936.827.000  
22% 

 Rp         
13.186.101.940  

23,3024 

    2021 
 Rp       

255.759.126.000  
22% 

 Rp         
56.267.007.720  

24,7534 

    2022 
 Rp       

217.757.756.000  
22% 

 Rp         
47.906.706.320  

24,5925 

8 TALF 2020 
 Rp         

29.575.117.459  
22% 

 Rp           
6.506.525.841  

22,5961 

    2021 
 Rp         

36.720.537.000  
22% 

 Rp           
8.078.518.140  

22,8125 

    2022 
 Rp         

54.241.588.000  
22% 

 Rp         
11.933.149.360  

23,2026 

9 CPIN 2020 
 Rp    

5.141.113.000.000  
22% 

 Rp    
1.131.044.860.00

0  
27,7542 



 
 

 
 

    2021 
 Rp    

4.980.701.000.000  
22% 

 Rp    
1.095.754.220.00

0  
27,7225 

    2022 
 Rp    

6.171.083.000.000  
22% 

 Rp    
1.357.638.260.00

0  
27,9368 

10 JPFA 2020 
 Rp    

1.626.419.000.000  
22% 

 Rp       
357.812.180.000  

26,6033 

    2021 
 Rp    

2.362.241.000.000  
22% 

 Rp       
519.693.020.000  

26,9765 

    2022 
 Rp    

2.090.967.000.000  
22% 

 Rp       
460.012.740.000  

26,8545 

11 ALDO 2020 
 Rp         

17.116.391.502  
22% 

 Rp           
3.765.606.130  

22,2492 

    2021 
 Rp         

23.757.273.203  
22% 

 Rp           
5.226.600.105  

22,3770 

    2022 
 Rp         

25.378.206.434  
22% 

 Rp           
5.583.205.415  

22,4430 

12 FASW 2020 
 Rp       

441.868.321.075  
22% 

 Rp         
97.211.030.637  

25,3002 

    2021 
 Rp       

985.794.000.000  
22% 

 Rp       
216.874.680.000  

26,1026 

    2022 
 Rp       

296.725.000.000  
22% 

 Rp         
65.279.500.000  

24,9019 

13 SPMA 2020 
 Rp       

104.798.447.777  
22% 

 Rp         
23.055.658.511  

23,8612 

    2021 
 Rp       

184.470.149.148  
22% 

 Rp         
40.583.432.813  

24,4266 

    2022 
 Rp       

261.033.932.850  
22% 

 Rp         
57.427.465.227  

24,7738 

14 NIKL 2020 
 Rp         

61.416.583.410  
22% 

 Rp         
13.511.648.350  

23,3268 

    2021 
 Rp       

199.797.905.484  
22% 

 Rp         
43.955.539.206  

24,5064 

    2022 
 Rp       

148.577.674.707  
22% 

 Rp         
32.687.088.436  

24,2102 

15 TBMS 2020 
 Rp         

83.603.607.360  
22% 

 Rp         
18.392.793.619  

23,6352 

    2021 
 Rp       

130.955.045.979  
22% 

 Rp         
28.810.110.115  

24,0840 

    2022 
 Rp       

107.724.959.871  
22% 

 Rp         
23.699.491.172  

23,8887 

16 UNIC 2020 
 Rp       

477.751.329.510  
22% 

 Rp       
105.105.292.492  

25,3782 

    2021 
 Rp       

824.982.953.588  
22% 

 Rp       
181.496.249.789  

25,9245 

    2022 
 Rp       

609.200.279.100  
22% 

 Rp       
134.024.061.402  

25,6213 

17 INKP 2020 
 Rp    

5.313.065.000.000  
22% 

 Rp    
1.168.874.300.00

0  
27,7871 

    2021 
 Rp    

9.611.699.000.000  
22% 

 Rp    
2.114.573.780.00

0  
28,3799 



 
 

 
 

    2022 
 Rp  

16.756.208.000.00
0  

22% 
 Rp    

3.686.365.760.00
0  

28,9357 

18 TKIM 2020 
 Rp       

219.801.031.000  
22% 

 Rp         
48.356.226.820  

24,6019 

    2021 
 Rp       

451.415.745.000  
22% 

 Rp         
99.311.463.900  

25,3215 

    2022 
 Rp       

865.771.889.000  
22% 

 Rp       
190.469.815.580  

25,9728 

 

 

  



 
 

 
 

Sample: 2020 2022

Y X1 X2 X3 X4

 Mean  25.12607  0.064797  0.865591  0.194950  26.84077

 Maximum  28.93566  0.225509  2.439819  0.470848  29.59226

 Minimum  21.99014  0.009253  0.150843 -0.622677  24.71309

 Std. Dev.  1.730749  0.049942  0.566048  0.151564  1.616177

 Observations  54  54  54  54  54

0
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-2.0 -1.5 -1.0 -0.5 0.0 0.5 1.0

Series: Standardized Res iduals

Sample 2020 2022

Observations  54

Mean      -4.12e-15

Median   0.010389

Maximum  1.243748

Minimum -1.852828

Std. Dev.   0.678768

Skewness   -0.722914

Kurtos is    3.499001

Jarque-Bera  5.263691

Probabi l i ty  0.071946


X1 X2 X3 X4

X1  1.000000 -0.472651  0.047465  0.140628

X2 -0.472651  1.000000  0.091626 -0.113887

X3  0.047465  0.091626  1.000000  0.034441

X4  0.140628 -0.113887  0.034441  1.000000

LAMPIRAN 2 HASIL STATISTIK DESKRIPTIF 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 3 HASIL UJI ASUMSI KLASIK 

1. Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Uji Multikolinieritas 

 

 

  



 
 

 
 

Heteroskedasticity Test: Glejser

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.627372     Prob. F(4,49) 0.6452

Obs*R-squared 2.630823     Prob. Chi-Square(4) 0.6214

Scaled explained SS 2.792538     Prob. Chi-Square(4) 0.5931

Test Equation:

Dependent Variable: ARESID

Method: Least Squares

Sample: 1 54

Included observations: 54

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.768478 1.064135 -0.722162 0.4736

X1 -1.388535 1.436096 -0.966882 0.3384

X2 -0.044272 0.126740 -0.349311 0.7284

X3 0.019610 0.417147 0.047011 0.9627

X4 0.052548 0.039193 1.340759 0.1862

R-squared 0.048719     Mean dependent var 0.517489

Adjusted R-squared -0.028937     S.D. dependent var 0.449146

S.E. of regression 0.455599     Akaike info criterion 1.353612

Sum squared resid 10.17093     Schwarz criterion 1.537777

Log likelihood -31.54752     Hannan-Quinn criter. 1.424637

F-statistic 0.627372     Durbin-Watson stat 0.897472

Prob(F-statistic) 0.645248

3. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

  



 
 

 
 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 8.786395     Prob. F(2,47) 0.0606

Obs*R-squared 14.69552     Prob. Chi-Square(2) 0.0606

Test Equation:

Dependent Variable: RESID

Method: Least Squares

Sample: 1 54

Included observations: 54

Presample missing value lagged residuals set to zero.

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.467872 1.462714 0.319866 0.7505

X1 -0.352250 1.972931 -0.178542 0.8591

X2 -0.075856 0.177506 -0.427341 0.6711

X3 0.029046 0.590830 0.049161 0.9610

X4 -0.014481 0.053821 -0.269057 0.7891

RESID(-1) 0.578205 0.147522 3.919450 0.0603

RESID(-2) -0.118071 0.156318 -0.755329 0.4538

R-squared 0.272139     Mean dependent var -6.25E-16

Adjusted R-squared 0.179221     S.D. dependent var 0.688898

S.E. of regression 0.624120     Akaike info criterion 2.015474

Sum squared resid 18.30770     Schwarz criterion 2.273305

Log likelihood -47.41780     Hannan-Quinn criter. 2.114909

F-statistic 2.928798     Durbin-Watson stat 2.048035

Prob(F-statistic) 0.016453

4. Uji Autokorelasi 

 

 

  



 
 

 
 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 18

Total panel (balanced) observations: 54

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.920341 1.648830 -0.558178 0.5793

X1 7.883222 2.225167 3.542755 0.0009

X2 0.331826 0.196378 1.689733 0.0974

X3 0.400928 0.646351 0.620295 0.5379

X4 0.937760 0.060728 15.44203 0.0000

R-squared 0.846193     Mean dependent var 25.12607

Adjusted R-squared 0.833638     S.D. dependent var 1.730749

S.E. of regression 0.705929     Akaike info criterion 2.229419

Sum squared resid 24.41848     Schwarz criterion 2.413584

Log likelihood -55.19430     Hannan-Quinn criter. 2.300444

F-statistic 67.39552     Durbin-Watson stat 0.253092

Prob(F-statistic) 0.000000

LAMPIRAN 4 HASIL MODEL REGRESI DATA PANEL 

1.  Model Common 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 18

Total panel (balanced) observations: 54

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -16.97654 10.24685 -1.656758 0.1073

X1 10.22437 1.797551 5.687943 0.0000

X2 0.214263 0.148317 1.444629 0.1583

X3 0.379896 0.316757 1.199328 0.2392

X4 1.534254 0.383693 3.998651 0.0004

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.990161     Mean dependent var 25.12607

Adjusted R-squared 0.983704     S.D. dependent var 1.730749

S.E. of regression 0.220939     Akaike info criterion 0.109710

Sum squared resid 1.562055     Schwarz criterion 0.920037

Log likelihood 19.03783     Hannan-Quinn criter. 0.422221

F-statistic 153.3501     Durbin-Watson stat 3.209430

Prob(F-statistic) 0.000000

2.  Model Fixed 

 

 

  



 
 

 
 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 18

Total panel (balanced) observations: 54

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -2.028733 2.880190 -0.704375 0.4845

X1 10.49935 1.584003 6.628360 0.0000

X2 0.208906 0.136429 1.531243 0.1321

X3 0.658631 0.252246 2.611070 0.0119

X4 0.974832 0.107477 9.070107 0.0000

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.741801 0.9185

Idiosyncratic random 0.220939 0.0815

Weighted Statistics

R-squared 0.790702     Mean dependent var 4.258154

Adjusted R-squared 0.773617     S.D. dependent var 0.464304

S.E. of regression 0.220915     Sum squared resid 2.391362

F-statistic 46.27903     Durbin-Watson stat 2.075910

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.833201     Mean dependent var 25.12607

Sum squared resid 26.48123     Durbin-Watson stat 0.187463

3. Model Random 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 27.543119 (17,32) 0.0000

Cross-section Chi-square 148.464260 17 0.0000

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 18

Total panel (balanced) observations: 54

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.920341 1.648830 -0.558178 0.5793

X1 7.883222 2.225167 3.542755 0.0009

X2 0.331826 0.196378 1.689733 0.0974

X3 0.400928 0.646351 0.620295 0.5379

X4 0.937760 0.060728 15.44203 0.0000

R-squared 0.846193     Mean dependent var 25.12607

Adjusted R-squared 0.833638     S.D. dependent var 1.730749

S.E. of regression 0.705929     Akaike info criterion 2.229419

Sum squared resid 24.41848     Schwarz criterion 2.413584

Log likelihood -55.19430     Hannan-Quinn criter. 2.300444

F-statistic 67.39552     Durbin-Watson stat 0.253092

Prob(F-statistic) 0.000000

LAMPIRAN 5 HASIL UJI PEMILIHAN MODEL DATA PANEL 

1. Uji Chow 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 3.989060 4 0.4075

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

X1 10.224367 10.499346 0.722122 0.7462

X2 0.214263 0.208906 0.003385 0.9266

X3 0.379896 0.658631 0.036707 0.1457

X4 1.534254 0.974832 0.135669 0.1288

2. Uji Hausman 
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